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                                                                 ABSTRAK 
Nama   :   Hijriani Sianta 
NIM   :   20600110017 
Fakultas/Jurusan :   Tarbiyah dan Keguruan/PGMI 
Judul   :   Hubungan Minat Membaca dengan Prestasi Belajar  
Bahasa Indonesia Siswa Kelas V MIN Kambiolangi 
Kecamatan   Alla’ Kabupaten Enrekang.       
  
Skripsi ini merupakan penelitian lapangan yang melihat hubungan minat 
membaca dengan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas V MIN Kambiolangi 
Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang dengan Permasalahan bagaimana minat 
membaca siswa, bagaimana prestasi belajar bahasa Indonesia siswa dan adakah 
hubungan minat membaca dengan prestasi belajar bahasa Indonesia yang diraih oleh 
siswa yang ada di MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang. Adapaun 
tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana minat membaca, bagaimana prestasi 
belajar dan adakah hubungan minat membaca dengan prestasi belajar bahasa Indonesia 
siswa kelas V di MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional dan lokasi 
penelitian di MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang.  Selanjutnya, 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V di MIN Kambiolangi 
Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang yang mana  populasi tersebut sekaligus dijadikan 
sebagai sampel. Teknik pengambilan data dikumpulkan melalui metode angket, dan 
dokumentasi yang selanjutnya dianalisis melalui statistik deskriptif dan inferensial. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik  yang dilakukan dengan 
mengunakan rumus angka kasar, dimana diperoleh dari hasil penelitian menunjukan 
bahwa nilai dari r hitung = 0,30 lebih kecil dari pada r tabel, pada taraf signifikansi 5% 
sebesar 0,404, sedangkan pada taraf signifikansi 1% diperoleh r tabel sebesar 0,515. 
Dengan demikian hubungan antara minat membaca dengan prestasi belajar bahasa 
Indonesia siswa kelas V MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang 




   BAB I 
PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang 
Membaca pada era globalisasi ini, merupakan hal yang sangat penting dalam 
menentukan kemajuan suatu bangsa, karena salah satu kunci kesuksesan seseorang 
adalah kemampuannya membaca. Tanpa membaca, seseorang akan buta dengan ilmu 
pengetahuan dan akan mengalami ketertinggalan dalam aspek-aspek kehidupan, baik 
itu aspek sosial, budaya, ekonomi, politik maupun aspek-aspek lainnya. Oleh karena 
itu, untuk meningkatkan dan mengembangkan mutu sumber daya manusia yang ada 
di negara tercinta ini,  harus dilakukan pembinaan minat membaca dan kebiasan 
membaca. 
Membaca berorientasi pada kecerdasaan intelektual seseorang. Hal ini dapat 
terwujud  melalui pendidikan. Pendidikan adalah usaha manusia untuk menumbuhkan 
dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan, baik jasmani maupun rohani 
sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan.1 
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalaian diri, keperibadian diri, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.2 
                                                          
1Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan (Cet. III;  Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), h. 1. 
2Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan  (Cet. IX; 
Jakarta: Kencana, 2008), h. 2. 
2 
 
Pendidikan berfungsi membantu peserta didik dalam pengembangan dirinya, 
yaitu pengembangan semua potensi, kecakapan serta karakterisitik pribadinya ke arah 
yang positif, baik bagi dirinya maupun lingkungannya. Pendidikan bukan sekedar 
memberikan pengetahuan atau nilai-nilai atau melatih keterampilan. Pendidikan 
berfungsi mengembangkan apa yang secara potensial dan akutal telah dimiliki peserta 
didik, sebab peserta didik bukanlah gelas kosong yang harus diisi  dari luar.3 Mereka 
telah memiliki sesuatu, sedikit atau banyak, telah berkembang (teraktualisasi) atau 
sama sekali masih kuncup (potensial). Untuk mengembangkan hal tersebut butuh 
kerjasama orang yang terlibat di dalamnya. 
Ketika ilmu pengetahuan masih terbatas, dan penemuan hasil-hasil teknologi 
berkembang hebat seperti sekarang ini, maka peran guru di sekolah adalah 
menyampaikan ilmu pengetahuan sebagai warisan kebudayaan di masa lalu yang 
dianggap berguna sehingga harus dilestarikan. Dengan demikian, guru berperan 
sebagai sumber belajar (learning resources) bagi peserta didik. Peserta didik akan 
belajar dari apa yang keluar dari mulut guru.4 Seiring dengan kemajuan zaman, 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, guru bukanlah satu-satunya sumber 
belajar bagi peserta didik. Peserta didik bisa mendapatkan berbagai informasi dari 
situs-situs di internet, dari buku, dan sebagainya untuk menambah ilmu pengetahuan. 
Dengan demikian, tanpa adanya gurupun  siswa bisa belajar dan mendapatkan 
informasi dari berbagai sumber dengan catatan siswa harus memliki motivasi dan 
minat membaca.  
                                                          
3Nana Syaodih Sukmdinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Cet. IV; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 4. 
4Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, h. 21.  
3 
 
Motivasi anak dalam belajar berbeda-beda. Ada anak yang memiliki motivasi 
yang tinggi, ada anak yang memiliki motivasi yang kurang, bahkan tidak ada sama 
sekali. Salah satu penyebabnya kurangnya motivasi anak belajar disebabakan karena 
guru tidak merangsang serta mengarahkan anak dalam belajarnya. 
Jadi, jelaslah bahwa salah satu masalah yang dihadapi guru untuk 
menyelenggarkan pembelajaran adalah bagiamana memotivasi atau menumbuhkan 
motivasi dalam diri peserta didik secara efektif. Keberhasilan suatu pembelajaran 
sangat dipengaruhi oleh adanya penyediaan motivasi atau dorongan.5 
Dalam belajar seorang peserta didik memiliki banyak faktor yang 
memotivasinya sehingga dia melakukan proses belajar di antaranya: 
1. Motivasi Intrinsik  
Motivasi intrinsik merupakan motif-motif yang menjadi aktif atau 
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar, karena dari dalam diri setiap individu 
sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu.6 Sebagai contoh seseorang yang 
senang membaca, tidak usaha ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin 
mencari buku-buku untuk dibacanya. Jadi, motivasi muncul dari kesadaraan diri 
sendiri dengan tujuan secara esensial, bukan sekedar simbol dan seremonial. 
2. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsinya karena 
adanya perangsangan dari luar.7 Sebagai contoh seseorang itu belajar, karena tahu 
                                                          
5Salehuddin Yasin dan Borahima, Pengelolaan Pembelajaran (Cet. I; Makassar: Alauddin 
Press, 2010), h. 11. 
6Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. I; Jakarta:Raja Grafindo Persada, 
2007), h. 89. 




besok paginya akan ujian dengan harapan mendapatkan nilai baik sehingga ia akan 
dipuji oleh orang lain yang ada di sekitarnya. Jadi, yang penting bukan karena belajar 
untuk mengetahui sesuatu, tetapi ingin mendapatkan nilai yang baik atau agar 
mendapatkan hadiah. Oleh karena itu, motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan 
sebagai bentuk motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan 
berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak yang berkaitan dengan 
aktivitas belajar. Peranan motivasi di dalam pembelajaran, baik intrinsik maupun 
ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, peserta didik dapat mengembangkan 
aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam kegiatan 
belajar. 
 Dalam kegiatan itu perlu juga diketahui bahwa cara dan jenis menumbuhkan 
motivasi adalah bermacam-macam. Tetapi untuk motivasi ekstrinsik kadang-kadang 
tepat, dan kadang- kadang juga  bisa kurang sesuai. Sehingga guru harus berhati-hati 
dalam menumbuhkan dan memberikan motivasi bagi kegiatan belajar para peserta 
didik. Sebab mungkin maksudnya memberikan motivasi tetapi justru tidak 
menguntungkan perkembangan peserta didik. Untuk itu, anak harus dimotivasi untuk 
membaca, karena  membaca sangat penting untuk kehidupan manusia. Allah swt 
berfirman dalam QS al-‘Alaq/96: 1-5. 
                                      
                           
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan tuhanmulah yang 
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maha mulia. Yang megajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia 
apa yang tidak diketahuinya.8  
Membaca seperti yang disebutkan pada terjemahan ayat di atas, merupakan 
salah satu aktivitas dan cara belajar. Ini memberikan pemahaman bahwa dalam 
agama Islam belajar dan menuntut ilmu adalah dua hal yang sangat penting. 
Membaca dalam konteks ini memiliki makna yang luas. Dalam konteks umum, 
membaca merupakan aktivitas melihat tulisan dan mengerti atau dapat melisankan 
apa yang tertulis di dalamnya.  
Jadi, dengan membaca, seseorang dapat memahami hal–hal atau pengetahuan 
baru, baik itu sudah diketahui sebelumnya atau belum  diketahui sama sekali. Oleh 
karena itu, peserta didik harus memiliki minat membaca agar dapat membantu dalam 
proses pembelajaran dalam  rangka meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Minat membaca merupakan salah satu faktor pendukung untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Namun, pada kenyataanya, banyak anak yang belum sadar 
akan hal tersebut. Mereka cenderung lebih banyak menghabiskan waktu mereka 
untuk bermain,  menonton TV dan  hal-hal yang kurang penting lainnya. Hal ini juga 
dialami siswa yang sekolah di MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten 
Enrekang. 
MIN Kambiolangi  adalah sebuah sekolah yang terletak di jalan poros 
Makassar Toraja Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang. Sekolah ini dijadikan 
sebagai sekolah unggulan di daerah tersebut. Namun, masih banyak anak-anak di 
sekolah ini yang memiliki motivasi minat membaca yang rendah. Hal-hal yang 
menjadi  penyebab kurangnya minat membaca anak-anak di sekolah ini karena 
                                                          
  8Departemen Agama R.I,  Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. X; Jakarta: PT. Mizan Bunaya 
Kreativa, 2011), h. 598. 
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kurangnya kesadaraan dalam diri anak akan pentingnya membaca, dan faktor 
lingkungan anak seperti teman sebayanya dan situasi dan kondisi lingkungan 
sekolahnya yang menyebabkan anak memiliki minat membaca yang rendah. 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis memilih untuk mengangakat judul 
“Hubungan Minat Membaca Dengan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa 
Kelas V MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang” sebagai 
bahan penelitian. 
B.   Rumusan dan Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis dapat membuat rumusan masalah 
penelitian yang  diangkat sebagai berikut: 
1. Bagaimana minat membaca siswa kelas V MIN Kambiolangi Kecamatan 
Alla’ Kabupaten Enrekang? 
2. Bagaimana prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas V MIN 
Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaen Enrekang? 
3. Adakah hubungan antara minat membaca dengan prestasi belajar bahasa 
Indonesia siswa kelas V MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten 
Enrekang? 
C.  Hipotesis  
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 




Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka jawaban 
sementara ( hipotesis) terhadap permasalahan di atas adalah: 
“ Ada hubungan positif dan signifikan antara  minat membaca dengan  
prestasi belajar bahasa Indonesia siswa MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ 
Kabupaten Enrekang”. 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 
Variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 
D.    Definisi Oprasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan  
Istilah variabel telah banyak dikemukakan dan bermacam-macam arti 
istilahnya. Dalam tulisan ini variabel diartikan sebagai objek atau variasi dalam 
pengamatan penelitian. 
Untuk lebih memudahkan  kita memahami maksud yang terkandung dalam 
pembahasan ini, maka terlebih dahulu penulis meguraikan beberapa pengertian 
konsep variabel yang ada dalam rumusan masalah, sebagai berikut: 
a. Minat Membaca 
Minat membaca adalah suatu rasa ketertarikan siswa terhadap bahan bacaan 
yang membuat siswa mau membaca baik di sekolah maupun di rumah. 
b.  Prestasi Belajar 
Prestasi belajar bahasa Indonesia adalah hasil belajar  bahasa Indonesia siswa 
yang didapatkan dari nilai raport. 
E. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
  Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian sebagai berikut: 
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a. Untuk mengetahui minat membaca siswa kelas V MIN Kambiolangi Kecamatan 
Alla’ Kabupaten Enrekang. 
b. Untuk mengetahui prestasi belajar bahasa Indonesia siswa MIN Kambiolangi  
Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang. 
c. Untuk mengetahui hubungan minat membaca dengan prestasi belajar bahasa 
Indonesia siswa MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang.  
 
2. Kegunaan Penelitian 
Setiap kegiatan penelitian, tentu pelaksanaannya diharapkan mendapatkan 
hasil yang berguna serta bermamfaat dan memberikan dampak positif bagi peserta 
didik itu sendiri, pemerintah, masyarakat secara keseluruhan. Adapun kegunaan yang 
dapat diperoleh pada penelitian ini adalah: 
a. Kegunaan Ilmiah  
Penelitian ini diharapakan dapat menjadi informasi positif, konstruktif, dan 
dapat memperkaya wawasan intelektual serta memberikan kontribusi terhadap minat 
membaca siswa sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di MIN 
Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang, Sehingga dapat mewujudkan 
generasi yang sesuai dengan harapan kita bersama. 
b. Kegunaan Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan (input) dalam dunia 
pendidikan dan dapat memberikan informasi yang mendidik untuk dijadikan 
pertimbangan bagi pihak sekolah, masyarakat dan pemerintah serta pihak yang terkait 
sehingga mereka akan menyadari pentingnya minat membaca dalam pembelajaran 
dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang harus dicapai. 
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                                                     BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Minat Membaca 
1. Minat  
a. Pengertian Minat 
Pengertian Minat dalam Kamu Besar Bahasa Indonesia adalah “keinginan 
yang kuat, gairah, kecenderungan hati yang sangat tinggi terhadap sesuatu”.1 
Menurut Hilgard dalam Slameto, menyatakan: interest is persisting 
tendency to pay attention to and enjoy some activity or content. Dengan demikian, 
Minat adalah “ kecenderungan yang tetap untuk  memperhatikan dan mengenang 
beberapa kegiatan”.2  
Kegiatan termaksud belajar yang diminati siswa, akan diperhatikan terus 
menerus yang disertai rasa senang. Oleh sebab itu, ada juga yang mengartikan 
minat adalah perasaan senang atau tidak senang terhadap suatu objek. Misalnya 
minat siswa terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia akan berpengaruh terhadap 
usaha belajarnya, dan pada gilirannya akan dapat berpengaruh terhadap hasil 
belajarnya. 
                                                          
1Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 2000), 
hal. 744. 
2Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. II; Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2006), h. 130. 
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Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang 
menunjukan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat 
pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang 
memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian  
yang lebih besar terhadap subyek tersebut. 
Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Minat 
terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar selanjutnya serta 
memepengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi, minat terhadap sesuatu 
merupakan hasil belajar dan meyokong belajar selanjutnya. Walaupun minat 
terhadap sesuatu hal tidak merupakan hal yang hakiki untuk dapat mempelajari hal 
tersebut, asumsi umum menyatakan bahwa minat akan membantu seseorang 
mempelajarinya. 
Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu 
siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk 
dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini berarti 
menunjukan pada siswa bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu 
mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan-
kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat untuk 
mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya penting, dan bila siswa melihat 
bahwa hasil dari pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya, 
kemungkinan besar ia akan berminat dan termotivasi untuk mempelajarinya. 
b. Meningkatkan Minat Membaca Siswa 
Beberapa ahli pendidikan berpendapat bahwa cara yang paling efektif 
untuk membangkitkan minat pada suatu subyek yang baru adalah dengan 
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mengunakan minat-minat siswa yang telah ada. Misalnya siswa menaruh minat 
membaca, pengajar dapat menarik perhatian siswa dengan menceritakan tentang 
sebuah cerita atau dongeng yang belum pernah didengarnya, kemudian sedikit 
demi sedikit diarahkan ke materi pelajaran yang sesungguhnya. 
Di samping memamfaatkan minat yang telah ada, menyarankan agar para 
pengajar juga berusaha membentuk minat-minat baru pada diri siswa. Ini dapat 
dicapai dengan jalan memberikan informasi pada siswa mengenai hubungan antara 
suatu  bahan pengajaran yang akan diberikan dengan bahan pengajaran yang lalu, 
menguraikan kegunaanya bagi siswa di masa yang akan datang. Rooijakkers 
dalam Slameto mengatakan bahwa hal ini dapat juga dicapai dengan cara 
menghubungkan bahan pengajaran dengan suatu berita sensasional yang sudah 
diketahui kebanyakan siswa.3 Misalnya, siswa akan menaruh perhatian pada 
pelajaran tentang gaya berat, bila hal itu dikaitkan dengan peristiwa mendaratnya 
manusia pertama di bulan. 
Bila usaha-usaha di atas tidak berhasil, pengajar dapat memakai insentif 
merupakan alat yang dipakai untuk membujuk seseorang agar melakukan sesuatu 
yang tidak mau melakukannya atau yang tidak dilakukannya dengan baik. 
Diharapkan pemberian insentif akan membangkitkan motivasi siswa, dan mungkin 
minat terhadap bahan yang diajarkan akan muncul. 
Studi-studi eksperimental menunjukan bahwa siswa-siswa yang secara 
teratur dan sistematis diberi hadiah karena telah bekerja dengan baik atau karena 
perbaikan dalam kualitas pekerjaannya, cenderung bekerja lebih baik daripada 
siswa-siswa yang dimarahi atau dikritik karena pekerjanya yang buruk atau karena 
                                                          
3Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. V; Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), h. 180.  
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tidak adanya kemajuan.  Menghukum siswa karena hasil kerjanya yang buruk 
tidak terbukti efektif, bahkan hukuman yang terlalu kuat dan sering lebih 
menghambat belajar. Tetapi hukuman yang ringan masih lebih baik daripada tidak 
ada perhatian sama sekali. Hendaknya pengajar bertindak bijaksana dalam 
mengunakan insentif. Insentif apapun yang dipakai perlu disesuaikan dengan diri 
siswa masing-masing.4 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 
Minat seseorang tidak timbul secara tiba-tiba. Minat tersebut ada karena 
pengaruh dari beberapa faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa, 
antara lain: 
1) Faktor Internal 
Faktor internal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat yang 
datangnya dari dalam diri. Menurut Reber dalam Muhibbin  faktor internal 
tersebut adalah ”pemusatan perhatian, keingintahuan, motivasi, dan kebutuhan”. 
2) Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah sesuatu yang membuat siswa berminat yang 
datangnya dari luar diri, seperti: dorongan dari orang tua, dorongan dari guru, 
rekan, tersedianya sarana dan prasarana atau fasilitas, dan keadaan lingkungan.  
Faktor-faktor yang menimbulkan minat pada diri seseorang terhadap 
sesuatu dapat digolongkan sebagai berikut:  
1) Faktor kebutuhan dari dalam. 
                                                          
4Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 180-182. 
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Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani 
dan kejiwaan. 
2) Faktor motif sosial 
Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat didorong oleh motif sosial 
yaitu kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan, penghargaan dari lingkungan 
dimana ia berada. 
3)  Faktor emosional. 
Faktor yang merupakan ukuran intensitas seseorang dalam menaruh 
perhatian terhadap suatu kegiatan atau objek tertentu.5 
d. Unsur-unsur Minat 
Seseorang dikatakan berminat terhadap sesuatu bila individu itu memiliki 
beberapa unsur antara lain: 
1)  Perhatian 
Seseorang dikatakan berminat apabila individu disertai adanya perhatian, 
yaitu kreativitas jiwa yang tinggi yang semata-mata tertuju pada suatu objek, jadi 
seseorang yang berminat terhadap sesuatu objek yang pasti perhatiannya akan 
memusat terhadap sesuatu objek tersebut. 
2) Kesenangan 
Perasaan senang terhadap sesuatu objek baik orang atau benda akan 
menimbulkan minat pada diri seseorang, orang merasa tertarik kemudian pada 
gilirannya timbul keinginan yang dikehendaki agar objek tersebut menjadi 
                                                          




milikinya. Dengan demikian, maka individu yang bersangkutan berusaha untuk 
mempertahankan objek tersebut. 
3)  Kemauan 
Kemauan yang dimaksud adalah dorongan yang terarah pada suatu tujuan 
yang dikehendaki oleh akal pikiran. Dorongan ini akan melahirkan timbulnya 
suatu perhatian terhadap suatu objek. Sehingga dengan demikian akan muncul 
minat individu yang bersangkutan. 
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila bahan pelajaran 
yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa yang bersangkutan 
tidak akan belajar sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. 
Sebaliknya, bahan pelajaran yang diminati siswa, akan lebih mudah dipahami dan 
disimpan dalam memori kognitif siswa minat dapat menambah kegiatan belajar. 
Pelajaran akan berjalan lancar bila ada minat. Anak-anak malas, tidak 
belajar, gagal karena tidak adanya minat. Minat antara lain dapat dibangkitkan 
dengan cara-cara berikut: 
a) Bangkitkan suatu kebutuhan (kebuthan untuk menghargai keindahan, untuk 
mendapat penghargaan, dan sebagainya) 
b) Hubungan dengan pengalaman yang lampau 
c) Beri kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik, “nothing succeeds like 
success”. Tak ada yang lebih memberi hasil yang baik dari pada hasil yang 
baik. Untuk itu bahan pelajaran disesuaikan dengan kesanggupan individu 
d) Gunakan berbagai bentuk mengajar seperti diskusi, kerja kelompok, 
membaca, demonstrasi dan sebagainya.6 
                                                          






a. Pengertian Membaca 
Pengertian Baca atau membaca dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau 
hanya dalam hati).7 
Klein dalam Rahim mengemukakan bahwa membaca adalah suatu proses 
untuk menerima informasi dari teks dan pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca 
mempunyai peran yang utama dalam membentuk makna, yang  mencakup: 
1) Membaca merupakan suatu proses 
2) Membaca adalah strategi 
3) Membaca merupakan interaktif.8 
b. Tujuan Membaca 
Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca 
dengan suatu tujuan, cenderung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang 
tidak mempunyai tujuan. Dalam kegiatan membaca di kelas, guru seharusnya 
menyusun tujuan membaca dengan menyediakan tujuan khusus yang sesuai atau 
dengan membantu mereka menyusun tujuan membaca siswa itu sendiri. Tujuan 
membaca mencakup: 
                                                          
7Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 83.  
8Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 





2) Menyempurnakan membaca nyaring; 
3) Mengunakan strategi tertentu; 
4) Memperbaharui pengetahuan tentang suatu topik; 
5) Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahui; 
6) Memperoleh untuk laporan lisan atau tertulis; 
7) Mengkompirmasikan atau menolak prediksi; 
8) Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang 
diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari 
tentang struktur teks.9 
c.  Teknik Membaca 
Pada umumnya, untuk menemukan informasi fokus dengan efisien ada 
beberapa teknik membaca yang digunakan sebagai berikut: 
Membaca Memindai (scanning) 
Membaca memindai disebut juga membaca tatap (scanning). Membaca 
memindai ialah membaca secara cepat. Menurut Mikulecky dan Jeffries, membaca 
memindai sangat penting untuk meningkatkan kemampuan membaca. Siswa yang 
mengunakan teknik membaca memindai mencari beberapa informasi secepat 
mungkin, sehingga siswa dapat memahami teks secara cepat. Jadi, bila anda ingin 
memperoleh gagasan pokok bacaan (buku) secara cepat dan efisien, maka teknik 
ini yang dapat anda gunakan. Langkah-langkah yang bisa ditempuh sebagai 
berikut: 
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1) Lihat daftar isi dan kata pengantar secara sekilas 
2) Telaah secara singkat latar belakang penulisan buku 
3) Baca bagian pendahuluan secara singkat 
4) Cari dalam daftar isi bab-bab penting. Cari dalam halaman-halaman buku 
bab yang penting tersebut, kemudian baca beberapa kalimat yang penting. 
5) Baca bagian kesimpulan (jika ada) 
6) Lihat secara sekilas adakah daftar pustaka, daftar indeks, atau apendiks 
a. Membaca Layap (Skimming) 
Membaca layap (skimming) ialah membaca dengan cepat untuk 
mengetahui isi umum atau bagian suatu bacaan. Dengan demikian, orang yang 
sedang membaca dengan mengunakan teknik ini berarti tidak melihat kata demi 
kata, kalimat demi kalimat atau bahkan paragraf demi paragraf, tetapi menyapu 
halaman demi halaman secara menyeluruh. Membaca dengan cepat sering 
dibutuhkan ketika kita sedang membaca. Umumnya tidak semua informasi ingin 
diketahui dan diingat. Kalau kita hanya ingin menemukan sesuatu tentang buku 
dan artikel, kita bisa melakukanya dengan membaca layap. 
Langkah-langkah yang perlu anda tempuh  sebagai berikut: 
1) Pertanyakan yang, “apa yang kita cari atau kita perlukan dari buku ini?” 
2) Dengan bantuan daftar isi atau kata pengantar (jika yang dibaca itu 
sebuah buku), carilah kemungkinan bahwa informasi yang anda butuhkan 
itu ada dalam buku tersebut. 
3) Dengan penuh perhatian, coba telusuri dengan kecepatan tinggi setiap 
baris bacaan yang anda hadapi. Untuk jenis buku, tataran yang ditelusuri 
bukan baris, melainkan paragraf atau subbab. 
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4) Berhentilah ketika anda merasa menemukan kalimat atau judul menunjuk 
pada apa yang anda cari. 
5) Bacalah dengan kecepatan normal, dan pahami dengan baik apa yang 
anda cari itu.10 
 
d. Faktor-faktor yang Dapat Membangkitkan Kegemaran Anak Membaca 
Terkadang kegemaran anak membaca dipengaruhi oleh tingkat IQ-nya, 
terdapat korelasi yang erat antara aktivitas membaca dengan tingkat IQ anak. Anak 
yang IQ-nya rendah, cenderung membaca buku-buku cerita ringan dan mudah 
bahasanya. Sementara anak yang tingkat IQ-nya tinggi, cenderung memilih buku 
yang serius yang umumnya dibaca oleh orang dewasa, sebab anak tersebut 
memiliki kegemaran yang tinggi dan arah bacaanya pun positif. 
Kegemaran anak membaca juga dipengaruhi oleh faktor usia. Pada 
awalnya anak lebih suka membaca buku-buku cerita, lalu kegemarannya ini 
meningkat saat pengalaman dan usianya bertambah dan ia cenderung membaca 
buku-buku yang lebih serius. 
Perlu kami tekankan bahwa, anak yang hidupnya dipenuhi dengan 
kecemasan dan tekanan, baik di sekolah, di rumah, dan sebagainya, dapat 
dipastikan anak tersebut akan membaca buku-buku yang sesuai dengan kondisi 
hatinya, sebab dengan membaca buku-buku kegemarannya itu ia ingin 
mendapatkan kebahagiaan dan kesenangan. 
Beberapa peneliti tentang kecenderungan membaca anak terhadap buku-
buku tertentu, sangat erat kaitannya dengan faktor-faktor sebagai berikut: 
                                                          
10Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, hal. 53. 
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1) Usia dan jenis kelamin sangat mempengaruhi anak dalam menentukan 
materi bacaannya 
2) Kecerdasan, kondisi ekonomi keluarga, dan keterampilan membaca dapat 
menjadi faktor yang mempengaruhi anak dalam memilih materi bacaan. 
3) Anak usia enam dan tujuh tahun lebih memilih buku-buku yang 
menceritakan tentang hewan. Selain itu, anak usia ini juga lebih memilih 
buku-buku cerita fiksi, humor, dan kisah-kisah kepahlawanan. 
4) Anak laki-laki cenderung memilih kisah-kisah tentang kehidupan di luar 
rumah, kisah-kisah kepahlawanan, kisah-kisah petualangan, kisah hewan, 
olahraga, kisah-kisah fiksi dan kisah-kisah humor. 
5) Anak perempuan yang menginjak dewasa cenderung menyukai teka-teki, 
kisah-kisah sekitar kehidupan rumah tangga dan sekolah, romantika 
percintaan, dan kisah-kisah misteri.11 
e. Kesiapan Membaca 
Kesiapan anak belajar membaca sangat tergantung pada tingkat 
kematangan IQ-nya. Namun, tidak serta merta kematangan IQ ukuran satu-satunya 
kesiapan anak belajar membaca. Beberapa peneliti menunjukan bahwa, kesiapan 
membaca itu dapat pula dipengaruhi faktor usia, kondisi psikologis dan sosial, dan 
kondisi pertumbuhan anak. 
Berikut ini beberapa faktor yang mempengaruhi kesiapan membaca anak: 
1) Kesiapan Fisik; 
2) Kesiapan Psikologi; 
                                                          
11Fahim   Musthafa, Agar Anak Anda Gemar Membaca (Cet. I; Bandung: Mizan Media 
Utama, 2005), h. 94. 
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3) Kesiapan Pendidikan; 
4) Kesiapan IQ.12 
 
f. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca  
 Menurut Lamb dan Arnold faktor-faktor yang mempengaruhi membaca 
adalah: 
1) Faktor Fisiologis 
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan 
jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang tidak menguntungkan bagi 
anak untuk belajar, khususnya belajar membaca. Beberapa ahli mengemukakan 
bahwa keterbatasan neurologis (misalnya berbagai Cacat otak) dan 
kekurangmatangan secara fisik merupakan salah satu faktor yang dapat 
menyebabkan anak gagal dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman 
siswa. 
2) Faktor Intelektual 
Secara umum, inteligensi anak tidak sepenuhnya mempengaruhi berhasil 
atau tidaknya anak dalam membaca. Faktor metode mengajar guru, prosedur dan 
kemamupan guru juga turut mempengaruhi. 
3) Faktor Lingkungan 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemajuan kemamupan membaca 
mencakup latar belakang pengalaman siswa di rumah dan sosial ekonomi keluarga 
siswa. 
 
                                                          
12Fahim Musthafa, Agar Anak Anda Gemar Membaca, h. 31.  
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4) Faktor Psikologis 
Faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi kemampuan membaca 
meliputi:  
a) Motivasi 
Motivasi adalah faktor kunci dalam belajar membaca. Kuncinya adalah 
guru harus mendemonstrasikan kepada siswa praktik pengajaran yang relevan 
dengan minat dan pengalaman anak sehingga anak memahami belajar itu sebagai 
suatu kebutuhan. 
b) Minat Membaca  
Minat membaca adalah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang 
untuk membaca. Orang yang mempunyai minat membaca yang kuat akan 
diwujudkannya dalam kesediaanya untuk mendapat bahan bacaan dan kemudiaan 
membacanya atas kesadaran sendiri. 
c) Kematangan sosial dan emosi serta penyesuaian diri. 
Seseorang siswa harus mempunyai pengontrolan emosi pada tingkat 
tertentu. Anak-anak yang mudah marah, menangis, dan bereaksi secara berlebihan 
ketika mereka tidak mendapatkan sesuatu atau menarik diri, atau mendongkal akan 
mendapatkan kesulitan dalam pelajaran membaca.13 
3. Minat Membaca 
a. Pengertian Minat Membaca 
Minat membaca adalah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang 
untuk membaca. Orang yang mempunyai minat membaca yang kuat akan 
                                                          
13FaridaRahim, Pelajaran Membaca di Sekolah Dasar, h. 16. 
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diwujudkan dalam kesediaanya untuk medapat bahan bacaan dan kemudiaan 
membacanya atas keinginan sendiri.14 
b. Tujuan Pembinaan Minat membaca 
1) Tujuan Umum 
Tujuan umum adalah untuk menciptakan masyarakat membaca (reading 
Sociaty), menuju masyarakat belajar (learning society) dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, untuk menciptakan sumber daya 
manusia (SDM) yang berkualitas sebagai subjek pembangunan nasional 
menuju masyarakat yang madani.15 
2) Tujuan Khusus 
a) Menumbuhkan kebiasan membaca pada seseorang, sehingga menimbulkan 
rasa kecanduan untuk membaca setiap saat. 
b) Mewujudkan suatu sistem penumbuhan dan Pengembangan nilai ilmu yang 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.  
c) Mengembangkan masyarakat baca (reading society) lewat peIayanan 
masyarakat.  
d) Meningkatkan pembinaan minat membaca merupakan salah satu tujuan 
perpustakaan untuk meningkatkan kecerdasan bangsa.16 
 
 
                                                          
14Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, h. 28.  
15
Indi Harsono . “ Makalah Minat Baca,” Indi Harso.Blogspot.com/2009/06/makalah-
minat-baca.html (25 November 2013). 
16
Indi Harsono . “ Makalah Minat Baca,” Indi Harso.Blogspot.com/2009/06/makalah-




c. Indikator  Minat  Membaca 
Crow and Crow dalam Shaleh dan Wahab mengemukakan beberapa 
indikator yang menunjukkan minat membaca, antara lain sebagai berikut : 
1)    Perasaan senang 
 Seseorang yang berminat membaca buku, maka ia harus senang terhadap 
buku tersebut, yaitu dengan senang hati mempelajari dan membaca ilmu yang 
berhubungan dengan hal tersebut, dan tidak ada sedikitpun perasaan terpaksa. 
2) Pemusatan perhatian 
        Adanya perhatian juga menjadi salah satu indikator minat. Perhatian 
merupakan konsentrasi/aktivitas jiwa kita yang sungguh-sungguh terhadap 
pengamatan. Dalam hal ini, perhatian yang diberikan oleh seseorang  yang 
berminat terhadap membaca dapat diukur melalui hasil belajar, perhatian dan sikap 
yang diberikan ketika membaca berlangsung, keaktifan dalam belajar di kelas dan 
lain-lain. 
3)     Penggunaan waktu 
Seseorang dapat dikatakan memiliki minat yang besar dalam membaca 
dapat dilihat dari penggunaan waktu yang dilakukan oleh orang tersebut dalam 
membaca buku paket serta literatur penunjang lainnya. 
4) Motivasi untuk membaca 
 Motivasi diartikan sebagai segala sesuatu yang menjadi pendorong 
timbulnya suatu tingkah laku. Seseorang dikatakan memiliki minat yang besar 
dalam membaca dapat dilihat dari motivasinya dalam membaca. Seperti 
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mengutamakan membaca dari pekerjaan yang lain, mengarahkan membaca untuk 
tujuan, dan meningggalkan kegiatan-kegiatan yang dapat menghambat tujuannya 
dalam membaca. 
5)     Emosi dalam membaca 
Emosi adalah reaksi yang kompleks yang mengandung aktivitas dengan 
derajat yang tinggi dan adanya perubahan dalam kejasmanian serta berkaitan 
dengan perasaan yang kuat”. Dalam hal ini, seseorang yang memiliki minat yang 
tinggi dalam membaca, ia akan meresapi makna yang terkandung dalam buku dan 
larut dalam isi bacaan. 
6) Usaha untuk membaca 
 Seseorang yang memiliki minat yang besar dalam membaca  akan 
melakukan usahanya untuk membaca. Misalnya berusaha untuk memiliki buku, 
dan meminjam buku dengan tujuan untuk dapat membaca buku tersebut.17 
d. Faktor Pendukung dan Penghambat Minat Membaca 
1)   Faktor Pendukung Minat Membaca 
Untuk membina dan mengembangkan minat membaca siswa tidak bisa 
terlepas dari pembinaan kemampuan membaca siswa, sebab seperti sudah 
dijelaskan bahwa untuk menjadi minat harus mampu membaca. Adapun beberapa 
faktor dalam pembinaan minat membaca. Faktor–faktor ini dapat dibedakan yaitu 
                                                          
17Abdul Rahman Shaleh, dkk, Psikologi Suatu Pengantar dalam Presfektif Islam (Jakarta: 
Kencana, 2004), h.  264-265. 
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faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal disamakaan dengan motivasi 
eksternal. Sedangkan faktor internal disamakan dengan motivasi internal. 
  Adapun faktor–faktor yang mendukung pembinaan minat membaca siswa 
adalah : 
a) Secara alamiah orang-orang beragama mempunyai kitab suci yang harus 
dibaca 
b) Orang yang berpendidikan sudah relatif banyak 
c) Bahan bacaan sudah relatif tersedia. 
d) Perpustakaan-perpustakaan sudah mulai berkembang 
e) Tersedianya perpustakaan yang memadai. 
f) Perhatian pemerintah sudah ada walaupun belum memadai  
g) Faktor trasportasi, komunikasi, informasi, dan iptek relatif baik 
 Untuk meningkatkan minat membaca pada siswa ada beberapa kiat yang 
bisa dilakukan antara lain : 
 a)   Memperkenalkan buku–buku. 
 b)   Memperkenalkan hasil karya sastrawan 
 c)   Displlay Referensi 
 d)   Pameran Buku 
 e)   Majalah Dinding 
 f)   Mengadakan kuis 
g)   Memberikan bimbingan membaca 
2) Faktor Penghambat Minat Membaca 
 Rendahnya minat membaca pada siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa  
faktor antara lain : 
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a)    Belum banyak dirasakan manfaat langsung dari membaca 
b)    Bahan bacaan belum merata 
c)    Pembinaan Perpustakaan belum merata 
d)    Kemajuan Teknologi lebih menarik perhatian 
e)    Daya beli bahan bacaan masih kurang 
f)    Banyak sekolah belum menyelengarakan perpustakaan  sekolah 
g)  Tidak adanya tenaga pustakawan yang tetap, kebanyakan  perpustakaan 
dikelola oleh seorang guru atau tenaga administrasi sekolah yang tidak 
sepenuhnya paham tentang Perpustakaan. 
h)   Koleksi perpustakaan sekolah umumnya sangat lemah dan belum terarah 
i)     Sumber dana yang sangat terbatas 
 j)  Banyak sekolah tidak mempunyai ruangan khusus untuk perpustakaan.18 
d.   Peranan Perpustakaan dalam Pembinaan Minat Membaca 
Salah satu tujuan perpustakaan adalah untuk meningkatkan kecerdasan 
masyarakat. Untuk meningkatkan kecerdasan masyarakat dapat dilakukan melalui 
pembinaan minat membaca. Jadi, perpustakaan merupakan ujung tombak dalam 
pembinaan minat membaca. Pembinaan minat membaca di perpustakaan dapat 
dilakukan dengan berbagai cara antara lain: 
1) Menyedikan Perpustakaan yang representatif, baik gedung maupun  
ruangan dan perabotan yang memadai. 
2) Koleksi yang terus berkembang dan bervariasi 
3) Tenaga pengelola perpustakaan yang professional 
                                                          
18Miyazaki Anniza, Faktor Pendukung dan Penghambat Minat Baca 
miyazakiannisha.blogspot.com/.../pengembangan-minat-baca-anak-maka.html  )27 Maret2014(.  
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4) Tersedianya dana secara rutin 
5) Pelayanan perpustakaan yang prima beroreintasi pada kepuasan 
pengguna. 
6) Mengadakan promosi perputakaan dan pameran buku 
7) Menjalin kerjasama dengan perpustakaan lain untuk meningkatkan 
pelayanan.19 
4) Prestasi Belajar 
1.  Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar terdiri dari dua kata yaitu: prestasi dan belajar prestasi  
menurut bahasa adalah hasil belajar yang telah dicapai . 
Sudjana dalam Jihad dan Haris menyatkan bahwa belajar adalah suatu 
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, 
perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditujukan dalam berbagai 
bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah 
laku, keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek 
yang ada pada individu.20 
Belajar menurut Oemar Hamalik menyajikan dua definisi yang umum 
yaitu: 
a. Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakauan melalui pengalaman. 
b. Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi 
dengan linkungan.21 
                                                          
19
Indi Harsono . “ Makalah Minat Baca,” Indi Harso.Blogspot.com/2009/06/makalah-
minat-baca.html (25 November 2013). 
  
 
20Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Presindo, 
2013), h. 2. 
21Asep Jihan dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, h. 2. 
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Dalam dunia pendidikan, hasil perubahan perilaku akibat belajar disebut 
dengan perolehan/hasil belajar atau prestasi belajar.  
Netra mengemukakan bahwa prestasi belajar ialah kemampuan maksimal 
yang dicapai oleh seseorang dalam suatu usaha yang menghasilkan pengetahuan-
pengetahuan atau nilai-nilai kecakapan. 22 
Dengan belajar seseorang memiliki sejumlah kemampuan, pengetahuan, 
dan keterampilan tertentu sesuai dengan pengetahuan yang didalaminya. 
Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang banyak sekali baik itu sifat maupun 
jenisnya karena itu sudah tentu tidak setiap perubahan dalam diri seseorang 
merupakan perubahan dalam arti belajar. Perubahan yang terjadi dalam aspek-
aspek kematangan, pertumbuhan, dan perkembangan tidak termaksud perubahan 
dalam pengertian belajar. 
Adapun ciri-ciri perubahan dalam tingkah laku belajar yaitu: 
a. Perubahan terjadi secara sadar 
Ini berarti bahwa seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya 
perubahan itu atau sekurang-kurangnya ia merasakan telah terjadi adanya suatu 
perubahan dalam dirinya. Misalnya ia menyadari bahwa pengetahuan bertambah, 
kecakapnnya bertambah dan kebiasaanya bertambah. Jadi, perubahan tingkah laku 
yang terjadi bukan karena dalam keadaan mabuk atau tidak sadar. 
b. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional  
Sebagai hasil belajar perubahan yang terjadi dalam diri individu  
berlangsung secara berkesinambungan, tidak statis. Satu perubahan yang terjadi 
                                                          
22Abdul Rahim, Sistem Pemberian Balikan dan Motivasi Berprestasi (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2012), h. 86. 
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akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan 
ataupun proses belajar berikutnya. Misalnya jika seorang anak belajar membaca, 
maka ia akan mengalami perubahan dari tidak bisa membaca menjadi dapat 
membaca. 
c. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif 
Dalam perbuatan belajar, perubahan–perubahan itu senantiasa bertambah 
dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. 
d. Perubahan tidak bersifat sementara 
Tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap. 
Contohnya: kecakapan seorang anak dalam bermain piano setelah ia belajar, tidak 
akan hilang begitu saja melainkan akan terus berkembang. 
e. Perubahan mencakup seluruh aspek dan tingkah laku 
Jika sesorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya ia akan mengalami 
perubahan tingkah laku secara menyeluruh. Contoh jika seorang anak belajar naik 
sepeda, maka perubahan yang paling tampak adalah keterampilan naik sepeda.23 
2.  Faktor- faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Siswa  
a.   Faktor- faktor intern. Di dalam membicarakan faktor intern ini, dibagi   
menjadi tiga faktor yaitu: 
1) Faktor Jasmani 
a) Faktor Kesehatan  
                                                          
23Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 3. 
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Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, 
selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, mengantuk 
jika badannya lemah. 
 
b) Cacat Tubuh 
   Cacat tubuh adalah suatu keadaan menyebabkan kurang baik atau kurang 
sempurna mengenai tubuh/badan. Cacat itu bisa berupa: buta, setengah buta, tuli, 
lumpuh dan lain sebagainya. 
c)  Faktor Psikologis  
(1)   Inteligensi  
Inteligensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi 
yang sama, siswa yang mempunyai tigkat intelegensi yang tinggi akan lebih 
berhasil dari pada yang mempunyai tingkat inteligensi yang rendah. 
(2) Perhatian  
Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus 
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajarannya 
tidak menjadi perhatian siswa, maka timbul kebosanan sehingga dia tidak lagi suka 
belajar. 
(3) Minat 
Minat sangat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan 
pelajaran yan dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar 




Jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya, maka 
hasil belajarnya lebih baik karena ia senang belajar dan pastilah selanjutnya ia 
lebih giat lagi dalam belajarnya itu. 
(5)  Motif  
Dalam  proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong 
siswa agar dapat belajar dengan baik mempunyai motif untuk berpikir dan 
memusatkan perhatian, merencankan dan melaksankan kegiatan yang 
berhubungan atau menunjang belajar.  
(6) Kematangan 
Belajar akan lebih berhasil jika anak sudah siap (matang). Jadi kemajuan 
baru untuk memiliki kecakapannya sebelum belajar. 
(7) Kesiapan 
Kesediaan itu tumbuh dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan 
dengan kematangan, karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksankan 
kecakapan. 
d)  Faktor Kelelahan 
Kelelahan dapat mempengaruhi belajar. Agar siswa dapat belajar dengan 
baik haruslah menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam belajarnya. 
Sehingga perlu diusahakan kondisi yang bebas dari kelelahan.   
b. Faktor-faktor Ekstern 
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dikelompokan menjadi 3 
yaitu: 
1) Faktor Keluarga 
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Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara 
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga, dan 
keadaan ekonomi keluarga. 
2) Faktor Sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 
sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, keadaan gedung dan lain sebagainya. 
3) Faktor Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap 
belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat 
baik itu dari teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat, media massa dan lain 
sebagainya.24 
3. Prinsip-prinsip Belajar 
Belajar seperti halnya perkembangan berlansung seumur hidup, dimulai 
sejak dalam ayunan (buaian) sampai dengan menjelang liang lahat (meninggal). 
Apa yang dipelajari dan bagaimana cara belajarnya pada setiap fase perkembangan 
berbeda-beda. Tiap teori  bertolak dari asumsi atau anggapan dasar tertentu tentang 
belajar. Meskipun demikian, ada beberapa pandangan umum yang sama atau 
relatif sama diantara konsep-konsep tersebut. Beberapa kesamaan ini dipandang 
sebagai prinsip belajar. 
Beberapa prinsip umum belajar sebagai berikut: 
a. Belajar merupakan bagian dari perkembangan 
                                                          
24Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. V; Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2003), h. 55. 
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Perkembangan dan belajar merupakan dua hal yang berbeda, tetapi 
berhubungan erat. Dalam perkembangan dituntut belajar, dan dengan belajar ini 
perkembangan individu lebih pesat. 
b. Belajar berlangsung seumur hidup 
Kegiatan belajar dilakukan sejak lahir sampai menjelang kematian, sedikit 
demi sedikit dan terus-menerus. Perbuatan belajar dilakukan individu baik secara 
sadar ataupun tidak, disengaja ataupun tidak, direncanakan ataupun tidak. 
c. Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan, faktor 
lingkungan, kematangan serta usaha dari individu sendiri.  
Dengan berbekalkan potensi yang tinggi, dan dukungan faktor lingkungan 
yang menguntungkan, usaha belajar dari individu yang efisien yang dilaksanakan 
pada tahap kematangan yang tepat akan memberikan hasil belajar yang maksimal. 
d. Belajar mencakup semua aspek kehidupan 
Belajar bukan hanya berkenaan dengan aspek intelektual, tetapi juga aspek 
sosial, budaya, politik, ekonomi, moral, religi, seni, keterampilan dan lain 
sebagainya. 
e. Kegiatan belajar berlangsung pada setiap tempat dan waktu. 
Kegiatan belajar tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga di rumah, 
di masyarakat, di tempat rekreasi bahkan dimana saja bisa terjadi perbuatan 
belajar. Belajar juga terjadi setiap saat, tidak hanya berlangsung pada jam-jam 
pelajaran. 
f. Belajar berlangsung dengan guru ataupun tanpa guru. 
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Proses belajar dapat berjalan dengan bimbingan seorang guru, tetapi juga 
tetap berjalan meskipun tanpa guru. Belajar berlangsung dalam situasi formal 
maupun situasi informal.25 
4. Tujuan Belajar 
   Belajar merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah. Kompleksitas belajar 
tersebut dapat dipandang dari dua subjek, yaitu siswa dan guru. Dari segi siswa, 
belajar dialami sebagai suatu proses. Siswa mengalami proses mental dan 
menghadapi bahan belajar. Bahan belajar tersebut berupa keadaan alam, hewan, 
tumbuh-tumbuhan, manusia dan bahan yang telah terhimpun dalam buku-buku 
pelajaran. Dari segi guru, proses belajar tersebut tampak sebagai perlaku belajar 
tentang suatu hal.26 
 Mengenai tujuan-tujuan belajar itu sebenarnya sangat banyak dan 
bervariasi. Tujuan-tujuan belajar yang eksplisit diusahakan untuk  dicapai dengan  
tindakan intruksional, lazim dinamakan dengan intruksional effect, yang biasa 
berbentuk pengetahun dan keterampilan. 
 Dari uraian di atas,  ditinjau secara umum, maka tujuan belajar itu ada tiga 
jenis yaitu: 
a. Untuk mengetahui pengetahuan 
  Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Pemilikan pengetahuan dan 
kemampuan berpikir sebagai sesuatu yang tidak dapat dipisahkan. Dengan kata 
                                                          
25
Dimyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 
2002), hal. 42. 
26Muh Rapi, Pengantar Strategi Pembelajaran: Pendekatan Standar Proses (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 8-9. 
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lain tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikir tanpa bahan pengetahuan, 
sebaliknya kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan. 
b. Penanaman Konsep dan Keterampilan 
 Penanaman konsep atau merumuskan konsep, juga memerlukan suatu 
keterampilan. Keterampilan itu memang dapat dididik, yaitu dengan 
mengungkapakan perasaan melalui bahasa tulis atau lisan, bukan soal kosa kata 
atau tata bahasa, semua memerlukan banyak latihan. 
c.   Pembentukan Sikap    
  Dalam menumbuhkan sikap mental, perlakuan dan pribadi peserta didik 
guru harus lebih bijak dan hati-hati dalam pendekatannya. Untuk itu dibutuhkan 
kecakapan mengarahkan motivasi dan berpikir dengan tidak lupa mengunakan 
pribadi guru itu sendiri sebagai contoh atau model. 
 Jadi, pada intinya tujuan belajar itu adalah ingin mendapatkan 
pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap mental/nilai-nilai. Pencapaian 
tujuan belajar berarti akan menghasilkan hasil belajar. Relevan dengan uraian 
mengenai tujuan belajar tersebut, maka hasil belajar itu meliputi: 
1)   Hal ihwal keilmuwan dan pengetahuan, konsep atau fakta (kognitif) 
2) Hal ihwal personal, keperibadian atau sikap (afektif) 
3) Hal ihwal kelakuan, keterampilan atau penampilan (psikomotorik).27 
C.  Kerangka Pikir 
 Minat membaca adalah keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang 
untuk membaca.Minat membaca  dapat muncul disebabkan karena: 
1.  Adanya kesadaran dalam diri peserta didik 
                                                          
27Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, h. 25-29. 
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 Siswa yang memiliki minat membaca dari dalam dirirnya sendiri 
cenderung memiliki rasa perhatian, keingintahuan yang tinggi terhadap bahan 
bacaanya. 
2.  Adanya motivasi dari orang tua  
 Siswa akan termotivasi untuk membaca ketika mendapatkan stimulus dari 
orang tua. Misalnya orang tua menyediakan buku bacaan untuk anaknya di rumah. 
3. Adanya motivasi dari guru 
  Seorang guru harus memberikan motivasi atau stimulus untuk 
meningkatkan minat siswa untuk membaca. Seperti memberikan hadiah bagi siswa 
yang rajin membaca. 
 
4. Tersedianya sarana dan prasarana 
 Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai akan membuat siswa 
termotivasi untuk membaca. Seperti tersedianya buku bacaan untuk siswa, 
tersedianya fasilitas-fasilitas sekolah dan lain sebagainya. 
5. Lingkungan yang mendukung  siswa untuk membaca 
 Ketika lingkungan siswa memberikan dorongan untuk membaca, maka 
siswa akan termotivasi untuk membaca, begitu pula sebaliknya. 
Prestasi belajar bahasa Indonesia adalah adalah hasil belajar yang 
didapatkan oleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran bahasa 
Indonesia. Hasil belajar peserta didik meliputi pengetahuan, sikap dan 

















Temuan yang dimaksud di atas adalah ada hubungan antara minat 
membaca dengan prestasi belajar bahasa Indonesia walaupun dalam kategori yang 
rendah. 
                                           
Variabel penelitian 
        Minat membaca 
 Dorongan dari dalam 
peserta didik 
 Dorongan dari guru 
 Dorongan dari orang tua 
 Sarana dan prasarana 
 lingkungan 
 





     Temuan 
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                                                       BAB III 
                                    METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
              Jenis   penelitian yang digunakan adalah penelitian Korelasional.  Penelitian 
korelasional adalah suatu penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data 
guna menentukan, apakah ada hubungannya dan tingkat hubungan antara dua variabel 
atau lebih. Adanya hubungan dan tingkat variabel ini penting, karena dengan 
mengetahui tingkat hubungan yang ada, peneliti akan dapat mengembangkannya 
sesuai dengan tujuan penelitian.1Penulis mengambil penelitian  karena  untuk 
mengetahui hubungan  antar 2 variabel. Hubungan 2 variabel pada penelitian ini yaitu 
hubungan antara  minat membaca  terhadap prestasi belajar bahasa Indonesia di MIN 
Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang.  
Lokasi penelitian adalah MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten 
Enrekang. Peneliti mengambil lokasi di Sekolah ini karena selain tempatnya sangat 
strategis, peneliti  juga ingin mengetahui sejauh mana minat membaca siswa di 
Sekolah ini. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan 
pendidikan. Pendekatan pendidikan digunakan karena peneliti melakukan penelitian 
                                                          
1Nuryanto Wiryo, “Penelitian Korelasional”, Blog Nuryanto Wiryo. http://Nuryanto 
Wiryo.wordpress.com/2013/03/29/penelitian-korelasional.html (05 Desember 2013). 
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tentang minat membaca siswa MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten 
Enrekang, sehingga nantinya akan memberikan masukan-masukan untuk dunia 
pendidikan agar lebih baik lagi kedepannya. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian  
Populasi adalah wilayah generalisasi  yang terdiri atas: objek dan subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian kita tarik kesimpulan.2Sugiyono menyebutkan bahwa 
populasi bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda alam yang lain dan juga bukan 
dari jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari meliputi seluruh karakteristik 
yang dimiliki oleh subjek/objek itu. 
Berdasarkan pada uraian di atas, dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa 
populasi adalah keseluruhan objek dan subjek yang menjadi sasaran dalam penelitian 
yang menjadi sasaran dalam sebuah penelitian sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
yang telah dirumuskan. Oleh karena itu, populasi dari penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas V MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang  yang 
berjumlah 24 orang. 
2. Sampel Penelitian  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi tersebut besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi. Sampel yang digunakan pada penelitian 
                                                          
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. 
XVI; Bandung: Alfabeta, 2013 ), h. 117. 
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ini adalah seluruh siswa kelas V MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten 
Enrekang yang berjumlah 24 orang dengan teknik pengambilan sampel adalah sampel 
jenuh.3 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan sebuah data. Untuk mendapatkan data yang akurat dan ilmiah, maka 
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur yang tahu apa yang bisa diharapkan dari 
responden. 
Tujuan dilakukannya angket atau kuesioner ialah: 
a. Memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. 
b. Memperoleh informasi mengenai suatu masalah secara serentak.4 
 Instrumen angket ini digunakan untuk mengetahui  minat membaca siswa. 
 
                                                          
3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R & D (Cet. 
VI; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 124. 
4Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. III; Jakarta: Bumi Aksara, 
2001), h. 77.  
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2. Dokumentasi  
Tidak kalah pentingnya dengan metode-metode lain adalah metode 
dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, 
transkip nilai, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan lain 
sebagainya.5 
Data tentang hasil belajar siswa yang diperoleh dengan mengunakan teknik 
dokumentasi, dimana skor dan hasil belajar siswa setelah melakukan pembelajaran 
didapatkan melalui daftar nilai anak atau raport. 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk menyaring informasi 
yang dapat mengambarkan variabel-variabel penelitian.  
Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang digunakan, 
sebab data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian (masalah) dan 
menguji hipotesis diperoleh melalui instrumen. Instrumen sebagai alat pengumpul 
data harus betul-betul dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga menghasilkan 
data empiris sebagaimana adanya. Data yang salah atau tidak mengambarkan data 
secara empiris bisa menyesatkan peneliti, sehingga kesimpulan penelitian yang 
ditarik/dibuat peneliti bisa keliru.6 
Dengan demikian instrumen penelitian yang penulis gunakan adalah: 
                                                          
  5Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XIII; Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2006), h. 231.  
6Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. V; Bandung: Sinar 
Baru Algensindo, 2009), h. 97. 
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1. Daftar Angket 
Angket berisi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis yang 
ditanyakan kepada responden sebagai sampel dalam penelitian, dimana jawabannya 
dipilih langsung oleh responden karena alternatif jawabannya sudah tersedia. 
Pertanyaan ditujukan kepada responden berkaitan dengan  minat membaca siswa dan 
dengan faktor-faktor yang terkait dengan minat membaca siswa. 
2. Format Dokumentasi 
Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dari penelitian 
meliputi hasil belajar siswa semester genap tahun 2013 yang tertuang dalam rapor, 
buku identitas siswa, peraturan-peraturan sekolah serta hal-hal yang relevan dengan 
penelitian ini.  
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Data yang diperoleh dari sampel melalui instrumen penelitian yang dipilih 
akan digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis. Oleh 
sebab itu,  data perlu ditelaah dan dianalisis agar mempunyai makna guna 
memecahkan masalah tersebut.Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini 
adalah: 
1.  Statistik Deskriftif.  
Statistik Deskriftif digunakan untuk menganalisis hasil angket minat membaca 









P     = Angket Presentase 
F     = Frekuensi yang dicari 
N    =  Jumlah keseluruhan atau banyaknya individu 
100 = Bilangan Konstanta7 
Untuk mengetahui minat membaca siswa di MIN Kambiolangi Kecamatan 
Alla’ Kabupaten Enrekang digunakan tabel penolong sebagai berikut:8 
Interval  Kategori 
300-600 Sangat tidak baik 
601-900 Kurang baik 
901-1200 Cukup baik 
1200- ke atas Sangat baik 
 
Untuk mengetahui kategori prestasi belajar bahasa Indonesia siswa di MIN 




                                                          
  7Saprin, Korelasi Antara Berpikir Ilmaiah dengan Prestasi Belajar Akademik (Cet. I; 
Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 75. 
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R dan D 
(Cet. XVI; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 144. 
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No Mata Pelajaran KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) 
1 Qur’an Hadits 75 
2 Aqidah Akhlak 75 
3 Fiqih 75 
4 SKI 75 
5 PKN 75 
6 Bahasa Indonesia 75 
7 Bahasa Arab 70 
8 Matematika  70 
9 IPA 73 
10 IPS 73 
11 SBK 76 
12 Penjas 76 
13 BTQ 76 
14 Bahasa Ingris 65 
Nilai rata- rata prestasi belajar siswa diketahui dengan mengunakan rumus 






X = Mean 
Xi= Jumlah tiap data 
n  = banyak data9 
                                                          
9
 Riduwan, Dasar-dasar Statistik (Edisi Revisi; Bandung: Alfabeta, 2012), h. 101. 
45 
 
2. Statistik Inferensial 
Statistik inferensial digunakan untuk mencari hubungan antara minat 
membaca dengan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas V MIN Kambiolangi 






              rxy      = Angkah indeks korelasi “r” product moment 
              N       =  Jumlah sampel yang di teliti “number of cases” 
   ∑XY	 =  Jumlah hasil perkalian antara skor  X dan skor Y 
              ∑X    =  Jumlah seluruh skor X 
   ∑Y    = Jumlah seluruh skor10 
                     
 
 
                                                        
                                                          
10Nanas Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. V; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2009), h. 163. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Gambaran MIN Kambiolangi 
a. Latarbelakang Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kambiolangi Kec. Alla’ 
Kabupaten Enrekang. 
Sekolah Madrasah  Ibtidaiyah Negeri Kambiolangi adalah salah satu sekolah 
dalam lingkungan naungan Kementrian Agama. Berdirinya sekolah Madrasah 
Ibtidaiyah  Negeri Kambiolangi dilatarbelakangi oleh kebutuhan masyarakat setempat 
serta pemerintah yaitu perlunya sebuah sekolah khususnya dalam bidang agama yang 
sejalan dengan kemajuan dan perkembangan  ilmu pengetahuan dan teknologi, 
khususnya kemajuan di bidang agama. 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kambiolangi berlokasi di Jl. Sultan Hasanuddin 
lebih kurang 1 kilometer sebelah utara kantor Kecamatan Alla’. Pada awalnya 
Madrasah Ibtidaiyah  Negeri Kambiolangi lebih dikenal dengan Madrasah Ibtidayah 
Guppi Kambiolangi sejak tahun 1981 dan berubah menjadi Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri Kambiolangi pada tanggal 29 juni 2009. 
b. Visi, Misi dan tujuan Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kambiolangi 
1) Visi  
a) Mengembangkan Madrasah  Ibtidaiyah Negeri Kambiolangi sebagai Madrasah 
Ibtidaiyah yang terhormat dan terpandang di tingkat nasional, utamanya di 
tingkat lokal dengan kualitas pendidikan unggul yang berbasis mutu dan islami 





a) Mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar sehingga hasil belajar meningkat. 
b) Menumbuhkan semangat berprestasi pada seluruh warga  sekolah. 
c)   Mendidik anak berkepribadian islami dan berwawasan global. 
d) Mengupayakan agar semua guru wajib memberikan    keteladanan, motivasi, 
bimbingan terhadap siswa. 
e) Mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam semua mata pelajaran. 
f) Menjalankan kerja sama yang baik antarwarga sekolah dan lingkungan. 
Sumber: data MIN Kambiolangi Kec. Alla’ Kab. Enrekang. 
c. Lokasi dan Administrasi Sekolah 
1) Lokasi  
MIN Kambiolangi terletak di jalan Sultan Hasanuddin Kecamatan Alla’ 
Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi Selatan. 
2) Administrasi Sekolah 
Untuk menunjang keberhasilan dalam mendidik anak-anak di MIN 
Kambiolangi, tidak lepas dari sarana dan prasarana yang ada atau tersedia. Adapaun 
sarana yang dimiliki oleh MIN Kambiolangi Kecamatan Allah Kabupaten Enrekang 
dapat kita lihat pada tabel 1 berikut: 
 
 





 Tabel 1 
                        Sarana MIN Kambiolangi Kec. Alla’ Kab. Enrekang 
No Jenis Sarana Jumlah Keterangan 
1 Ruang Kantor 1 Berfungsi 
2 Ruang Guru 2 Berfungsi 
3 Ruang Belajar 9 Berfungsi 
4 Perpustakaan 1 Berfungsi 
5 Mushallah 1 Berfungsi 
6 Lapangan Olahraga 1 Berfungsi 
7 UKS 1 Berfungsi 
8 Kantin 1 Berfungsi 
9 Kamar Kecil 3 Berfungsi 
Sumber: data MIN Kambiolangi Kec. Alla’ Kab. Enrekang. 
Dari data di atas maka bisa dilihat sudah cukup lengkap sarana yang ada di 
MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang ini. Diharapkan dengan 
semua yang telah ada  dapat menunjang proses pembelajaran di MIN Kambiolangi 
untuk mencapai tujuan pembelajaran itu sendiri. Untuk prasarana yang dimiliki MIN 










Prasarana MIN Kambiolangi Kec. Alla’ Kab. Enrekang. 
No  Jenis Prasarana Jumlah Keterangan  
1 Komputer   2 Berfungsi 
2 Televisi 2 Berfungsi 
3 Radio 1 Berfungsi 
4 Print 2 Berfungsi 
5 Buku-buku ±500 Berfungsi 
  Sumber: Data MIN Kambiolangi Kec. Alla’ Kab. Enrekang 
Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa keadaan prasarana di MIN 
Kambiolangi sudah cukup lengkap sehingga bisa menunjang proses pembelajaran di 
sekolah. 
d. Keadaan Siswa dan Guru MIN Kambiolangi 
Siswa merupakan objek utama dalam pendidikan.  Siswa sebagai objek didik 
dalam pendidikan membutuhkan bantuan dan bimbingan dari guru. Karena itu, guru 
dan siswa keduanya merupakan faktor dominan dalam proses belajar mengajar, guru 
sebagai subjek pendidikan. Guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik. 
Dalam kegiatan belajar mengajar, terjadi hubungan timbal balik antara siswa dengan 
guru, guru sebagai pemberi dan siswa sebagai penerima. Tugas pokok guru adalah 
mengajar, mendidik dan membina siswa. Sebaliknya peserta didik tugas pokoknya 
adalah belajar. Adapun data jumlah siswa di MIN Kambiolangi  Kecamatan Alla’ 
Kabupaten Enrekang yaitu: 
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Tabel 3 
               Data Jumlah Siswa MIN Kambiolangi Kec. Alla’ Kab. Enrekang tahun 2014 
 
No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1. I 23 15 38 
2. II 25 13 37 
3.  III 24 16 40 
4. IV 15 10 25 
5. V 16 8 24 
6. VI 10 10 20 
 Sumber: Data MIN Kambiolangi Kec. Alla’ Kab. Enrekang. 
 Dari 6 kelas di MIN Kambiolangi, yang menjadi perhatian penulis untuk 














Data Siswa Kelas V MIN Kambiolangi Kec. Alla’ Kab. Enrekang Tahun 2014 
No Nama Siswa 
 
    Jenis Kelamin 
1 Akmaluddin L 
2 Ardiansyah  L 
3 Desi Puspita Eka Sari P 
4 Farhan Amiruddin L 
5 Fatur Rahma P 
6 Ismul Qadri P 
7 Izzah Muzakkirah P 
8 Miftahul Ni’mah P 
9 Muh. Aswin L 
10 Muhammad Farhad L 
11 Muh. Ikhsan L 
12 Muh. Rais L 
13 Muh. Risal L 
14 Muhammad Zulfikar L 
15 Mukhsin Arifin L 
16 Nur Qamariah Ulfa P 
17 Nurfadillah  P 
18 Nurmuliani K P 










Sumber: data MIN Kambiolangi Kec. Alla’ Kab. Enrekang. 
 Adapun guru mengajar di MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten 
Enrekang adalah alumni dari berbagai perguruan tinggi. Guru yang mengajar 
sebanyak 22 orang yang merupakan guru tetap dan juga sebagai guru honor. Guru 
yang berada di MIN Kambiolangi ada yang menjadi guru kelas juga ada yang 
menjadi guru bidang studi. Nama-nama dari dewan guru MIN Kambiolangi 
Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang yaitu: 
Tabel 5 
Nama Dewan Guru MIN Kambiolangi Kec. Alla’ Kab. Enrekang tahun 2014 
No Nama Siswa Tahun 
Masuk 
Lulusan Guru Bidang 
Studi 
1 Dra. Halimah 2009 2004 Kepala MIN 
2 Nurhidayah, S. Pd. I 2005 2010 Guru Kelas 
3 Ramiati, A. Ma 2004 2011 Guru kelas 
4 Sitti Maryam, A. Ma 2007 2011 Qur’an Hadits 
5 Sudarmono, A. Ma 2009 2010 IPA 
6 Salahuddin, A. Ma 2009 2011 Guru Kelas 
20 Resdi Arif Dermawan L 
21 Rifal Saldi L 
22 Sabram  L 
23 Zahra Afifah P 
24 Zikri Bahar L 
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7 Adibin J, A. Ma 2005 2005 SBK 
8 Rahmawati, S. Pd. I 2004 2004 Guru kelas 
9 St. Hadijah R, S. Pd. I 2005 2005 Guru Kelas 
10 Tini, SH.I 2005 2005 Fiqih 
11 Edwin, S. Pd. I 2008 2005 Penjas 
12 Hasniati K 2005 2005 Bahasa Arab 
13 Abd Latif, S. Pd. I 2004 2002 SKI 
14 Sumarni, A. Ma 2009 2009 Guru Kelas 
15 Jedda, A. Ma 2009 2009 PKN 
16 Susilawati 2009 2009 Guru Kelas 
17 Darmiati, A. Md 2009 2009 Bhs. Inggris 
18 Zulkarnaim, S. Pd 2009 2009 Bhs. Indonesia 
19 Rahmawati, S. Pd.I 2010 2010 BTQ 
20 Sri Amila Manggopo, S. Pd 2011 2011 Bhs. Indonesia 
21 Baharuddin, S. Pd. I 2012 2012 Aqidah Akhlak 
22 Andi Suparman, S. P 2012 2012 Penjaskes 
Sumber: data MIN Kambiolangi Kec. Alla’ Kab. Enrekang. 
 Dari data tersebut dapat diketahui bahwa guru bertugas di MIN Kambiolangi 
Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang berjumlah 22 orang dengan 6 guru berstatus 
pegawai negeri  sipil dan 16 orang sebagai tenaga honorer. Ini menunjukan bahwa 
guru-guru di MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang sudah cukup 




2. Minat Membaca Siswa Kelas V MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ 
Kabupaten Enrekang. 
Seorang siswa memiliki minat membaca yang berbeda-beda. Ada siswa yang 
memiliki minat membaca yang rendah dan ada pula siswa yang memiliki minat 
belajar yang tinggi. Untuk mengetahui minat baca siswa V yang ada di MIN 
Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang, peneliti mengunakan skor 
angket siswa dengan tiga alternatif jawaban, dimana alternatif pertama diberi skor = 
3, alternatif kedua diberi skor = 2 dan  alternatif ketiga diberi skor= 1. Data ini 
diperoleh dari 24 siswa yang menjadi responden. Hal ini dapat kita lihat pada tabel 6 
berikut: 
Tabel 6 
Data Hasil Penelitian Minat Membaca MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ 
Kabupaten Enrekang tahun 2014   
No 
Res 
Skor Untuk Butir Nomor: Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 2 1 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 3 1 2 1 2 2 39 
2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 2 3 2 1 1 1 2 40 
3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 1 1 2 2 2 1 2 2 37 
4 2 1 2 2 1 3 2 3 1 2 3 1 2 2 3 1 1 2 1 3 38 
5 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 1 2 2 3 2 3 2 3 3 46 
6 2 2 1 2 2 1 3 3 3 3 2 2 2 2 3 1 3 1 3 2 43 
7 2 2 2 2 1 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 39 
8 2 3 2 2 2 1 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 2 45 
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9 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 1 3 2 2 3 48 
10 2 3 3 1 1 2 3 3 1 2 3 3 1 2 3 1 2 2 2 3 43 
11 2 3 1 2 2 1 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 43 
12 1 2 3 1 1 2 2 2 1 2 1 3 1 2 2 1 3 1 3 2 36 
13 2 1 2 3 1 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 1 2 1 3 2 44 
14 3 3 3 2 1 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 1 3 1 3 2 48 
15 2 3 2 2 2 1 3 3 3 3 2 2 1 1 2 2 2 1 3 2 42 
16 2 3 2 2 1 1 3 3 3 2 3 2 2 1 2 1 2 1 1 2 39 
17 2 3 2 2 1 3 3 3 3 2 3 2 2 1 2 1 2 1 3 2 43 
18 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2 3 2 2 1 2 1 2 1 1 2 39 
19 3 1 2 3 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 1 1 3 2 42 
20 2 2 3 1 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 2 40 
21 3 3 1 2 3 1 3 3 3 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 3 40 
22 2 1 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 3 1 1 1 2 2 39 
23 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 3 2 1 1 1 2 1 1 2 1 31 
24 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 2 3 1 1 2 2 1 1 2 1 42 
Jumlah 
 
49 54 51 46 38 42 61 60 61 58 56 50 41 42 59 34 44 32 53 51 986 
Sumber Data: Hasil Jawaban Angket Nomor 1-20 (Kuantitatif) 
Jumlah skor kriterium untuk skor tertinggi tiap butir = 3X20X24 =1.440 dan 
skor terrendah tiap butir =1X20X24= 480. Jumlah skor pengumpulan data = 986. 
Dengan demikian minat membaca siswa di MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ 
Kabupaten Enrekang menurut 24 responden itu 986: 1440= 68%.  Berarti minat 
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membaca siswa di MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang dalam 
kategori cukup baik. 
Hasil tabulasi angket dapat penulis paparkan persentase setiap item sebagai berikut: 
Tabel 7 
Siswa yang Memiliki Jadwal Membaca di Rumah di MIN Kambiolangi Kec. Alla’ 
Kab. Enrekang Tahun 2014 
No Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Selalu 1 4,17% 
2 Kadang-kadang  22 91,7% 
3 Tidak pernah 1 4,17% 
 Jumlah  24 100% 
Sumber data: hasil tabulasi Angket Item nomor 1 
Dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa ada 1 siswa atau 4,17% yang 
menjawab bahwa siswa memiliki jadwal membaca di rumah dan 22 atau 91,7% yang 
menjawab kadang-kadang, dan 1 atau 4,17% yang menjawab tidak pernah. 
Tabel 8 
Siswa Membaca Buku untuk Mendapatkan Perhatian dari Gurunya di MIN 
Kambiolangi Kec. Alla’ Kab. Enrekang Tahun 2014 
No Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Selalu 3 12,5% 
2 Kadang-kadang  6 25% 
3 Tidak pernah 15 62,5% 
 Jumlah  24 100% 
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Sumber Data: Hasil Tabulasi Angket Item Nomor 2  
Dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa ada 3 siswa atau 12,5% yang 
menjawab bahwa siswa membaca buku untuk mendapatkan perhatian dari guru dan 6 
atau 25% yang menjawab kadang-kadang, dan 15 atau 62,5% yang menjawab tidak 
pernah. 
                                                Tabel 9 
Siswa Membaca Buku di Perpustakaan karena Bukunya Menarik di MIN 
Kambiolangi Kec. Alla’ Kab. Enrekang Tahun 2014 
Sumber Data: Hasil Tabulasi Angket Item Nomor 3.  
Dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa ada 6 siswa atau 25% yang 
menjawab bahwa siswa membaca buku di perpustakaan karena bukunya menarik dan 
15 atau 62,5% yang menjawab kadang-kadang, dan 3 atau 12,5% yang menjawab 
tidak pernah. 





No Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Selalu 6 25% 
2 Kadang-kadang  15 62,5% 
3 Tidak pernah 3 12,5% 
 Jumlah  24 100% 
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 Tabel 10 
Siswa Lebih Suka Menghabiskan Waktu untuk Membaca Dibandingkan dengan 
Bermain dan Menonton TV di MIN Kambiolangi Kec. Alla’ Kab. Enrekang Tahun 
2014. 
Sumber  Data: Hasil Tabulasi Angket Nomor 4                    
Dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa ada 3 siswa atau 12,5% yang 
menjawab bahwa siswa lebih suka menghabiskan waktu untuk membaca 
dibandingkan dengan bermain dan menonton TV dan 18 atau 75% yang menjawab 
kadang-kadang, dan 3 atau 12,5% yang menjawab tidak pernah.  
Tabel 11 
Siswa Membaca Cerita  karena Mendapatkan Tugas dari Guru di MIN Kambiolangi 
Kec. Alla’ Kab. Enrekang Tahun 2014. 
No Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Selalu 12 50% 
2 Kadang-kadang  10 41,7% 
3 Tidak pernah 2 8,3% 
 Jumlah  24 100% 
Sumber Data: Hasil Tabulasi Angket Nomor 5               
No Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Selalu 3 12,5% 
2 Kadang-kadang  18 75% 
3 Tidak pernah 3 12,5% 
 Jumlah  24 100% 
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Dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa ada 12 siswa atau 50% yang 
menjawab bahwa siswa membaca cerita karena mendapatkan tugas dari guru dan 10 
atau 41,7% yang menjawab kadang-kadang, dan 2 atau 8,3% yang menjawab tidak 
pernah. 
          Tabel 12 
Siswa Membaca  Koran untuk Mendapatkan  Informasi- informasi Baru di MIN 
Kambiolangi Kec. Alla’ Kab. Enrekang Tahun 2014 
No Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Selalu 3 12,5% 
2 Kadang-kadang  12 50% 
3 Tidak pernah 9 37,5% 
 Jumlah  24 100% 
Sumber Data: Hasil Tabulasi Angket Nomor 6.               
Dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa ada 3 siswa atau 12,5% yang 
menjawab bahwa siswa membaca koran untuk mendapatkan informasi-informasi baru 












Siswa Membaca Buku Pelajaran karena Ingin Mendapatkan Pujian dari Orang Lain di 
MIN Kambiolangi Kec. Alla’ Kab. Enrekang Tahun 2014. 
No Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Selalu 0 0% 
2 Kadang-kadang  11 45,9% 
3 Tidak pernah 13 54,1% 
 Jumlah  24 100% 
Sumber Data: Hasil Tabulasi Angket Nomor 7.              
Dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa tidak ada siswa atau 0% yang 
menjawab bahwa siswa membaca buku pelajaran karena ingin mendapatkan pujian 
dari orang lain dan 11 atau 45,9% yang menjawab kadang-kadang, dan 13 atau 54,1% 
yang menjawab tidak pernah. 
                                               Tabel 14 
Siswa  Rajin Membaca di Rumah karena Ingin Mendapatkan Hadiah dari Orang Tua 
di MIN Kambiolangi Kec. Alla’ Kabupaten Enrekang Tahun 2014. 
No Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Selalu 2 8,3% 
2 Kadang-kadang  5 20,9% 
3 Tidak pernah 17 70,9% 
 Jumlah  24 100% 
Sumber Data: Hasil Tabulasi  Angket Item Nomor 8. 
Dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa ada 2 siswa atau 8,3% yang 
menjawab bahwa siswa rajin membaca di rumah karena ingin mendaptkan hadiah 
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dari orangtua dan 5 atau 20,9% yang menjawab kadang-kadang, dan 17 atau 70,9% 
yang menjawab tidak pernah. 
        Tabel  15 
Siswa Membaca Buku Pelajaran di Rumah karena Takut Mendapatkan Hukuman dari 
Orang Tua di MIN Kambiolangi Kec. Alla’ Kab. Enrekang Tahun 2014. 
No Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Selalu 4 16,7% 
2 Kadang-kadang  3 12,5% 
3 Tidak pernah 17 70,9% 
 Jumlah  24 100% 
Sumber Data: Hasil Tabulasi  Angket Item Nomor 9 
Dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa ada 4 siswa atau 16,7% yang 
menjawab bahwa siswa membaca buku pelajaran di rumah karena takut mendaptkan  
hukuman dari orangtua dan 3 atau 12,5% yang menjawab kadang-kadang, dan 17 
atau 70,9% yang menjawab tidak pernah. 
                                                                     Tabel 16. 
Siswa Membaca Buku Pelajaran pada Waktu Malam di MIN Kambiolangi Kec. Alla’ 
Kab. Enrekang Tahun 2014. 
No Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Selalu 10 41,7% 
2 Kadang-kadang  14 58,3% 
3 Tidak pernah 0 0% 
 Jumlah  24 100% 
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Sumber Data: Hasil Tabulasi  Angket Item Nomor 10 
Dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa ada 10 siswa atau 41,7% yang 
menjawab bahwa siswa membaca buku pelajaran di rumah pada waktu malam  dan 
14 atau 58,3% yang menjawab kadang-kadang, dan 0 atau 0% yang menjawab tidak 
pernah. 
                                             Tabel 17 
Siswa Membaca Koran karena Tidak Ada Pekerjaan Lain yg Bisa Dilakukan di MIN 
Kambiolangi Kec. Alla’ Kab. Enrekang Tahun 2014. 
No Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Selalu 1 4,17% 
2 Kadang-kadang  14 58,3% 
3 Tidak pernah 9 37,5% 
 Jumlah  24 100% 
Sumber Data: Hasil Tabulasi  Angket Item Nomor 11. 
Dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa ada 1 siswa atau 4,17% yang 
menjawab bahwa siswa membaca koran karena tidak ada pekerjan lain yang bisa 
dilakukan di rumah dan 14 atau 58,3% yang menjawab kadang-kadang, dan 9 atau 








 Tabel 18 
Siswa Membaca Majalah karena  Gambarnya yang  Menarik di MIN Kambiolangi 
Kec. Alla’ Kab. Enrekang Tahun 2014. 
Sumber Data: Hasil Tabulasi  Angket Item Nomor 12 
Dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa ada 7 siswa atau 29,1% yang 
menjawab bahwa siswa membaca majallah karena gambarnya yang menarik dan 13 
atau 54,1% yang menjawab kadang-kadang, dan 4 atau 16,7% yang menjawab tidak 
pernah. 
                                                                   Tabel 19 
Siswa Membaca Buku Pelajaran walaupun Sedang Sakit di MIN Kambiolangi Kec. 
Alla’ Kab Enrekang Tahun 2014. 
No Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Selalu 1 4,17% 
2 Kadang-kadang  14 58,3% 
3 Tidak pernah 9 37,5% 
 Jumlah  24 100% 
Sumber Data: Hasil Tabulasi  Angket Item Nomor 13 
No Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Selalu 7 29,1% 
2 Kadang-kadang  13 54,1% 
3 Tidak pernah 4 16,7% 
 Jumlah  24 100% 
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  Dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa ada 1 siswa atau 4,17% yang 
menjawab bahwa siswa membaca buku pelajaran walaupun sedang sakit dan 14 atau 
58,3% yang menjawab kadang-kadang, dan 9 atau 37,5% yang menjawab tidak 
pernah. 
Tabel 20 
Siswa Membaca Buku Pelajaran setelah Pulang Sekolah di MIN Kambiolangi Kec. 
Alla’ Kab. Enrekang Tahun 2014. 
No Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Selalu 2 8,3% 
2 Kadang-kadang  14 58,3% 
3 Tidak pernah 8 33,3% 
 Jumlah  24 100% 
Sumber Data: Hasil Tabulasi  Angket Item Nomor 14 
Dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa ada 2 siswa atau 8,3% yang 
menjawab bahwa siswa membaca buku pelajaran setelah pulang dan 14 atau 58,3% 
yang menjawab kadang-kadang, dan 8 atau 33,3% yang menjawab tidak pernah. 
                                                                   Tabel 21 
Siswa Senang Membaca Buku Pelajaran di MIN Kambiolangi Kec. Alla’ Kab. 
Enrekang Tahun 2014. 
No Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Selalu 14 58,3% 
2 Kadang-kadang  9 37,5% 
3 Tidak pernah 1 4,17% 
 Jumlah  24 100% 
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Sumber Data: Hasil Tabulasi  Angket Item Nomor 15. 
Dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa ada 14 siswa atau 58,3% yang 
menjawab bahwa siswa senang membaca buku pelajaran dan 9 atau 37,5% yang 
menjawab kadang-kadang, dan 1 atau 4,17% yang menjawab tidak pernah. 
Tabel 22 
Siswa Membaca Buku Pelajaran untuk Mendapatkan Nilai yang Bagus di MIN 
Kambiolangi Kec. Alla’ Kab. Enrekang Tahun 2014. 
No Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Selalu 16 66,7% 
2 Kadang-kadang  8 33,3% 
3 Tidak pernah 0 0% 
 Jumlah  24 100% 
Sumber Data: Hasil Tabulasi  Angket Item Nomor 16 
Dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa ada 16 siswa atau 66,7% yang 
menjawab bahwa siswa membaca buku pelajaran untuk mendapatkan nilai yang 
bagus dan 8 atau 33,3% yang menjawab kadang-kadang, dan 0 atau 0% yang 







 Tabel 23 
Siswa Membaca Buku Pelajaran di Sekolah Hanya pada Saat Guru Memberikan 
Tugas di MIN Kambiolangi Kec. Alla’ Kab. Enrekang Tahun 2014 
Sumber Data: Hasil Tabulasi  Angket Item Nomor 17 
Dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa ada 7 siswa atau 29,17% yang 
menjawab bahwa siswa membaca buku pelajaran di sekolah hanya saat guru 
memberikan tugas dan 10 atau 41,7% yang menjawab kadang-kadang, dan 7 atau 
29,17% yang menjawab tidak pernah. 
                                              Tabel 24 
Siswa Membaca Buku Pelajaran pada Saat Ada PR di MIN Kambiolangi Kec. Alla’ 
Kab. Enrekang Tahun 2014. 
Sumber Data: Hasil Tabulasi  Angket Item Nomor 18. 
No Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Selalu 7 29,17% 
2 Kadang-kadang  10 41,7% 
3 Tidak pernah 7 29,17% 
 Jumlah  24 100% 
No Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Selalu 16 66,7% 
2 Kadang-kadang  8 33,3% 
3 Tidak pernah 0 0% 
 Jumlah  24 100% 
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Dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa ada 16 siswa atau 66,7% yang 
menjawab bahwa siswa membaca buku pelajaran saat ada PR dan 8 atau 33,3% yang 
menjawab kadang-kadang, dan 0 atau 0% yang menjawab tidak pernah. 
                                                Tabel 25 
Siswa Membaca majalah untuk Mendapat Pengetahuan di MIN Kambiolangi Kec. 
Alla’ Kab. Enrekang Tahun 2014. 
Sumber Data: Hasil Tabulasi  Angket Item Nomor 19 
Dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa ada 8 siswa atau 33,3% yang 
menjawab bahwa siswa membaca majallah untuk mendapatkan pengetahuan dan 11 









No Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Selalu 8 33,3% 
2 Kadang-kadang  11 45,83% 
3 Tidak pernah 5 20,8% 




Siswa Lebih Suka Membaca Buku Cerita daripada Buku Pelajaran di MIN 
Kambiolangi Kec. Alla’ Kab. Enrekang Tahun 2014. 
Sumber Data: Hasil Tabulasi  Angket Item Nomor 20. 
Dari tabel tersebut di atas diketahui bahwa ada 2 siswa atau 8,3% yang 
menjawab bahwa siswa lebih suka membaca buku cerita daripada buku pelajaran dan 
17 atau 73% yang menjawab kadang-kadang, dan 5 atau 20,8% yang menjawab tidak 
pernah. 
3. Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V MIN Kambiolangi 
Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang. 
Dalam penelitian ini penulis maksudkan adalah nilai rapor yang diperoleh 
siswa selama berlangsungnya proses pembelajaran pada semester ganjil 2013. Data 
ini diperoleh dari dokumentasi MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten 
Enrekang, untuk mengetahui lebih jelas dapat kita lihat pada tabel berikut: 




No Jawaban Frekuensi Presentase 
1 Selalu 2 8,3% 
2 Kadang-kadang  17 73% 
3 Tidak pernah 5 20,8% 




Nilai Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V MIN Kambiolangi                    
Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang 2013 
No Nama Siswa 
 
Nilai Prestasi Belajar Siswa 
Angka  Huruf  
1 Akmaluddin 77 Tujuh puluh tujuh 
2 Ardiansyah  77 Tujuh puluh tujuh 
3 Desi Puspita Eka Sari 82 Delapan puluh dua 
4 Farhan Amiruddin 77 Tujuh puluh tujuh 
5 Fatur Rahma 77 Tujuh puluh tujuh 
6 Ismul Qadri 86 Delapan puluh enam 
7 Izzah Muzakkirah 84 Delapan puluh empat 
8 Miftahul Ni’mah 77 Tujuh  puluh tujuh 
9 Muh. Aswin 78 Tujuh puluh delapan 
10 Muhammad Farhad 80 Delapan puluh 
11 Muh. Ikhsan 77 Tujuh puluh tujuh 
12 Muh. Rais 77 Tujuh puluuh tujuh 
13 Muh. Risal 85 Delapan puluh lima 
14 Muhammad Zulfikar 87 Delapan puluh tujuh 
15 Mukhsin Arifin 82 Delapan puluh dua 
16 Nur Qamariah Ulfa 88 Delapan puluh 
delapan 




18 Nurmuliani K 77 Tujuh puluh tujuh 
19 Rahmat Setiawan 77 Tujuh puluh tujuh 
20 Resdi Arif Dermawan 80 Delapan puluh 
21 Rifal Saldi 77 Tujuh puluh tujuh 
22 Sabram  77 Tujuh puluh tujuh 
23 Zahra Afifah 82 Delapan puluh dua 
24 Zikri Bahar 83 Delapan puluh tiga 
 Jumlah  1940 Seribu Sembilan 
ratus empat puluh 
Sumber Data: Buku Rapor Siswa MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten 
Enrekang. 
 Dengan Memperhatikan tabel di atas, maka nilai rata-rata Prestasi Belajar 












Untuk dapat mengetahui prestasi belajar termaksud dalam kategori apa, maka 







Pedoman untuk Memberikan Kategori Prestasi Belajar Bahasa Indonesia      
Siswa Kelas V MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang 
Sumber data: Buku Rapor Siswa MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten 
Enrekang. 
 Dengan demikian prestasi belajar siswa di MIN Kambiolangi Kecamatan 
Alla’ Kabupaten Enrekang berada dalam kategori baik. 
4. Hubungan Minat Membaca Dengan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia 
Siswa Kelas V di MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten 
Enrekang. 
Untuk mengetahui sejauh mana hubungan minat membaca dengan prestasi 
belajar siswa maka cara yang paling efektif adalah mengolah data yang telah 
terkumpul. Untuk mencari hubungan minat membaca dengan prestasi belajar bahasa 
Indonesia siswa kelas V MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang, 
maka sebelumnya penulis membuat tabel kerja untuk mempermudah peneliti dalam 
mengelola data tersebut. 
Penulis mengumpulkan data baik data tentang minat membaca siswa maupun 
prestasi belajar bahasa Indonesia di MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten 
No Interval Kategori 
1 Sangat Kurang 0-40 
2 Kurang 41-55 
3 Cukup 56-70 
4 Baik 71-85 
5 Baik sekali 86-100 
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Enrekang dimana data tersebut diperoleh dari hasil yang penulis edarkan kepada 
responden dengan maksud mempermudah dalam penyajiannya. Dari data tersebut 
dapat dilihat pada tabel 29 berikut: 
Tabel 29  
Analisis Hubungan Minat Membaca dengan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia 
Kelas V MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang Tahun 2014 












1 Akmaluddin  39 77 1521 5929 3003 
2 Ardiansyah  40 77 1600 5929 3080 
3 Desi Puspita Eka Sari 37 82 1369 6724 3034 
4 Farhan Amiruddin 38 77 1444 5929 2926 
5 Fatur Rahma 46 77 2116 5929 3542 
6 Ismul Qadri 43 86 1849 7396 3698 
7 Izzah Muzakkirah 39 84 1521 7056 3276 
8 Miftahul Ni’ mah 45 77 2025 5929 3465 
9 Muh. Aswin 48 78 2304 6084 3744 
10 Muh. Farhad 43 80 1849 6400 3440 
11 Muh. Ikhsan 43 77 1849 5929 3311 
12 Muh. Rais 36 77 1296 5929 2772 
13 Muh. Risal 44 85 1936 7225 3740 
14 Muh. Zulfikar 48 87 2304 7569 4176 
15 Mukhsin Arifin 42 82 1764 6724 3444 
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16 Nur Qamariah Ulfa 39 88 1521 7744 3432 
17 Nurfadillah 43 96 1849 9216 4128 
18 Nurmuliani K 39 77 1521 5929 3003 
19 Rahmat Setiawan 42 77 1764 5929 3234 
20 Resdi Arif Dermawan 40 80 1600 6400 3200 
21 Rifal Saldi 40 77 1600 5929 3080 
22 Sabram  39 77 1521 5929 3003 
 
23 
Zahra Afifah 31 82 961 6724 2542 
24 Zikri Bahar 42 83 1764 6889 3486 
 Jumlah  986 1940 40848 157400 79759 
 
 N= 24; ∑    = 79759; ∑    = 40848 ; ∑    = 157400 
 
Rxy =
 .(∑   ) (∑  ).(∑  )












      









      






    = 0, 30 
Untuk dapat mengetahui hubungan terhadap koefesien korelasi yang 
ditemukan besar dan kecil hubungan minat membaca dengan prestasi belajar bahasa 
Indonesia, maka dapat berpedoman pada tabel 29 berikut: 
     Tabel 30 
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi  











Dari perhitungan tabel di atas dapat diketahui bahwa r hitung = 0,30. Untuk  
nilai N= 60 dan taraf signifikan 5% berada pada = 0,404 dan taraf signifikan 1% 
berada pada = 0,515. Jadi, ketentuan bila r hitung < r tabel maka Ha ditolak, dengan 
demikian,  ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat membaca dengan 
prestasi belajar siswa kelas V MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten 




                                                          
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R dan D 
(Cet. XVI; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 257. 
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Minat membaca adalah merupakan hasrat seseorang atau siswa terhadap 
bacaan, yang mendorong munculnya keinginan dan kemampuan untuk membaca, 
diikuti oleh kegiatan nyata membaca bacaan yang diminatinya. Semakin tinggi minat 
baca siswa maka semakin tinggi pula prestasi belajar yang diperoleh siswa. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang dianalisis secara 
deskriptif dan analisis inferensial, minat membaca di MIN Kambiolangi Kecamatan 
Alla’ Kabupaten Enrekang dalam kategori cukup baik. Sehingga, untuk itu perlu 
dipertahankan dan ditingkatkan agar dapat menghasilkan prestasi yang lebih baik lagi 
dan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa kelas V MIN Kambiolangi Kecamatan 
Alla’ Kabupaten Enrekang berada pada kategori baik. 
Analisis inferensial mengunakan teknik analisis korelasi product moment 
memperoleh nilai r hitung dan r tabel untuk 24 orang diperoleh r tabel pada taraf 
signifikansi 5% sebesar 0,404 dan pada taraf signifikansi 1% diperoleh r tabel sebesar 
0,515 sedangkan nilai r hitung sebesar 0,30. Nilai ini menunjukan bahwa hubungan 
minat membaca dengan prestasi belajar bahasa Indonesia berada pada kategori yang 
rendah sedangkan hasil belajar siswa di MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ 
Kabupaten Enrekang berada pada kategori baik dan ini dapat diketahui dengan 
melihat hasil rata-rata dalam raport yang dicapai oleh siswa di MIN Kambiolangi 
Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang adalah rata-rata 81. 
Berdasarkan pada hasil analisis inferensial menunjukan bahwa minat 
membaca  mempunyai korelasi yang signifikan dengan prestasi belajar siswa kelas V 
MIN Kambiolangi Kecamatan  Kabupaten Enrekang. Dan hasil analisis terhadap 
kuisioner minat membaca tergambar secara umum bahwa siswa di MIN Kambiolangi 
Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang cukup baik, untuk itu kepala sekolah dan guru 
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harus menambah  fasilitas dan sarana yang tersedia di perpustakaan  untuk 
menunjang dalam memgembankan minat membaca yang lebih baik terhadap 
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   BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis statistik  yang dilakukan dengan 
mengunakan rumus angka kasar, dimana diperoleh dari hasil penelitian menunjukan 
bahwa nilai dari r hitung = 0,30 lebih kecil dari pada r tabel, pada taraf signifikansi 
5% sebesar 0,404, sedangkan pada taraf signifikansi 1% diperoleh r tabel sebesar 
0,515. Dengan demikian, hubungan antara minat membaca dengan prestasi belajar 
bahasa Indonesia siswa kelas V MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten 
Enrekang berada pada taraf yang rendah. 
Berdasarkan uraian-uraian dalam skripsi ini, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Minat membaca siswa kelas V di MIN Kambiolangi cukup baik. Hal ini dapat 
kita lihat dari angket yang telah diedarkan kepada responden. Oleh karena itu, 
guru dan kepala sekolah harus memberikan motivasi yang lebih baik lagi, dan 
menyediakan sarana dan prasarana yang lengkap agar dapat menghasilkan 
prestasi yang lebih baik lagi. 
2. Prestasi belajar siswa kelas V di MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ 
Kabupaten Enrekang dalam kategori baik, hal ini dapat diketahui dengan 
melihat hasil rata-rata dalam raport yang dicapai oleh siswa MIN Kambiolangi 
Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang adalah 81 dan ini merupakan 




3. Ada hubungan minat membaca dengan prestasi belajar bahasa Indonesia siswa 
kelas V MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupatn Enrekang walaupun 
dalam kategori yang rendah. 
B.  Implementasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis ingin memberikan implikasi 
penelitian sebagai beikut: 
1. Diharapkan siswa mempertahankan minat membaca, sehingga prestasi 
belajar akan semakin meningkat. 
2. Diharapkan para siswa mempertahankan prestasi belajar mereka yang sudah 
baik.  
3. Diharapkan kepada siswa  dan guru mempertahankan minat membaca dan 
prestasi belajar siswa kelas V MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ 

















    
Arikunto, Suharismi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Cet. XIII; 
Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006. 
Danim, Sudarwan. Perkembangan Peserta Didik. Cet. I; Bandung: Alfabeta,   
             2010. 
Hamalik, Oemar. Proses Belajar Mengajar. Cet. X;  Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009. 
Hamalik, Oemar. Psikologi Belajar dan Mengajar. Cet. VII; Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2010.  
Harsono, Indi.“ Makalah Minat Baca,” blog Indi 
Harsono.blogspot.com/2009/06/Makalah-Minat-Baca.html (25 November 
2013). 
Jihad, Asep dan Abdul Haris. Evalauai Pembelajaran.Yogyakarta. Multi 
Presindo.2013. 
Musthafa,  Fahim. Agar Anak Anda Gemar Membaca. Cet.I; Bandung: PT. Hikmah, 
2005. 
Penyusun, Tim. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, 
2001. 
Purwanto, Agus. Al-Quran dan Terjemahannya. Cet. X; Jakarta: PT. Mizan Bunaya 
Kreativa, 2011. 
Rahim, Abdul. Sistem Pemberian  Balikan dan Motivasi Berprestasi Terhadap 
Perolehan Belajar . Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2012.  
Rahim, Farida. Pengajaran Membaca di Sekolah. Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 
2007. 
Rahman Shaleh abdul, dkk. Psikologi Suatu Pengantar Presfektif dalam Islam. 
Jakarta: Kencana, 2004. 
Riduwan, Dasar- dasar Statistika. Cet. X; Bandung: Alfabeta, 2012.  
Romantika. Minat Belajar. blog Romantika.blogspot.com/2010/12/Minat Belajar.html 
(26 desember 2013). 
Rudy,“Metode Fasih Cara Cepat Belajar” Rudy. http://segata blog .blogspot.com 
/2011/09/metode-fasih-cara-mudah-cepat-belajar.html ( 24 Maret 2014). 
Sanjaya, Wina. Startegi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. Cet. 
IX; Bandung:  Kencana, 2006. 
Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta. PT. Raja Grafindo 
Persada. 2001. 
Sardiman. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Cet. I; Jakarta: PT Raja            





Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Cet. IV; Jakarta:PT. 
Rineka Cipta, 2003. 
Slameto. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Cet. V; Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2010. 
Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan kuantitatif, kulitatif, dan R & 
D. Cet. XVI; Bandung: Alfabeta, 2013. 
Sukmadinata, Nana Syaodih. Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Cet. IV; 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007. 
Suyabrata, Sumadi. Psikologi Pendidikan. Jakarta. Rajawali Pers. 2008.  
Tohirin. Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Cet. II;  Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2006. 
Usman, Syaharuddin. Menuju Guru Profesional Suatu Tantangan. Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2011. 
Yudhawati, Ratna dan Haryanto Dany. Teori-teori Dasar Psikologi Pendidikan. 
Cet.I; Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya, 2011. 
 
Angket Penelitian Minat Membaca 




a. Angket ini diperuntukkan semata-mata untuk kepentingan penelitian. Oleh karena itu, 
apapun hasil jawaban dari angket ini tidak akan mempengaruhi kedudukan anda sebagai 
siswa MIN Kambiolangi Kecamatan Alla’ Kabupaten Enrekang. 
b. Angket ini berbentuk pilihan ganda, untuk itu pilihlah jawaban sesuai dengan apa yang 
kamu ketahui. 
c. Dalam menjawab angket ini diusahakan agar tidak diadakan kerjasama dengan 
responden lain agar diperoleh keaslian data penelitian. 
d. Jawaban yang diberikan sebaiknya merupakan cerminan dari apa yang telah anda alami 
dan rasakan selama ini. 
e. Jawablah pertanyaan – pertanyaan di bawah ini dengan memberi tanda (x) pada salah 









1. Bagi saya, membaca buku merupakan pekerjaan yang menyenangkan 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
 
2. Saya tertarik untuk membaca buku 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
 
3. Meskipun liburan, saya mengunakan sebagian waktu saya untuk membaca 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah  
 
4. Saya membaca buku hanya jika ada tugas sekolah atau mau  ada ujian 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
 
5. Saya selalu mengambil pelajaran dari buku yang saya baca 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
 
6. Ketika teman saya memiliki buku baru, saya sering meminjamnya untuk dibaca 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
 
7. Saya tidak merasa terpaksa untuk membaca buku 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
 




c. Tidak pernah 
 




c. Tidak pernah 
 
10. Saya lebih suka membaca buku, dari pada bermain dan menonton TV 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
 
11. Jika saya sudah membaca buku, saya lupa dengan pekerjaan lainnya 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
 
12. Jika ada buku baru, saya ingin membacanya 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
 
13. Saya tidak pernah merasa bosan untuk membaca buku 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
 
14. Saya senang mengunjungi tokoh buku untuk mencari buku baru yang akan saya baca 
a.  Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
 
15. Menurut saya membaca buku membuang-buang waktu saja 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 




c. Tidak pernah 
17. Saya mengambil pesan-pesan yang disampaikan dari buku yang saya baca 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 




c. Tidak pernah 




c. Tidak pernah 



























c. Tidak pernah 





c. Tidak pernah 
3. Saya tidak pernah 












c. Tidak pernah 
2. Saya sudah membaca 
buku pelajaran pada 
malam hari, sebelum 




c. Tidak pernah 
3. Saya senang 
mengunjungi tokoh 
buku untuk mencari 




c. Tidak pernah 
4. Walaupun tidak 
2,8, 14,19 
mempunyai buku, saya 
berusaha meminjam 
buku ke perpustakaan 
agar dapat membaca 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
 
Pengunaan Waktu 1. Meskipun liburan, saya 
mengunakan sebagian 




c. Tidak pernah  
2. Saya tidak punya waktu 
untuk membaca buku 





c. Tidak pernah 









1. Saya membaca buku 
hanya jika ada tugas 




c. Tidak pernah 
2. Saya lebih suka 
membaca buku, dari 




c. Tidak pernah 
3. Jika saya mempunyai 







c. Tidak pernah 
Emosi dalam Membaca 1. Saya selalu mengambil 
pelajaran dari buku 
yang saya baca 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
2. Jika saya sudah 
membaca buku, saya 




c. Tidak pernah 
3. Saya mengambil pesan-
pesan yang disampaikan 








1. Ketika teman saya 





b. Kadang-kadang  
c. Tidak pernah 
2. Jika ada buku baru, 
saya ingin membacanya 
a. Selalu 
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
3. Saya tidak berusaha 
untuk membaca, 
walaupun pengetahuan 




c. Tidak pernah 























4. Saya mengulang 
pelajaran yang saya 
pelajari di sekolah agar 
lebih menguasai materi 
pelajaran tersebut 
a. Selalu  
b. Kadang-kadang 
c. Tidak pernah 
Nilai- nilai r Product Moment 
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